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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Perumnas Belimbing dan Dampak Pembangunannya bagi
Masyarakat Kelurahan Kuranji Kota Padang 1990:2009”. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat proses terjadinya pembangunan Perumnas Belimbing serta dampak yang $mbul
bagi pembangunan Perumnas tersebut. Pada umumnya pembangunan perumahan ihi juga
erat kaitannya dengan adanya Urbanisasi, perluasan wilayah Kota Padang dan
perencanaan Perumnas. Ini dikarenakan pembangunan perumahan dan pemukiman
merupakan upaya untuk memenuhi salah satu kebutuhan dasar manusia sekaligus untuk
meningkatkan mutu lingkungan kehidupan, memberi arah pada pertumbuban wilayah,
memperluas lapangan kerja serta menggerakkan kegiatan ekonomi dalam rangka
peningkatan dan pemerataan kesejahteraan rakyat.

Penulisan skripsi ini termasuk kedalam kajian sejarah sosial khususnya mengenai
perkembangan pemukiman dan jumlah penduduk kota serta perubahan-perubahan yang
terjadi sebagai dampak dari pelaksanaan pembangunan. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahap yaitu heuristik ( mencari dan
mengumpulkan sumber), kritik sumber (yang terdiri dari kritik eksteren dan kritik
interen), interpretasi (penafsiran sumber) dan historiografi (penulisan sejarah). Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara studi kepustakaan, studi kearsipan, dan studi
lapangan (wawancara). Melalui proses seperti diatas diupayakan penelitian ini
menghasilkan karya sejarah yang bersifat deskriptif-analitis dalam urutan waktu yang
kronologis.

Dari penulisan skripsi ini dapat disimpulkan bahwa pembangunan Perumnas
Belimbing telah dimulai pada tahun 1990 dan berakhir pada tahun 2009 karena Perumnas
tidak mempunyai lahan lagi untuk membangun. Dalam kurun waktu tersebut telah
dilakukan pembangunan sebanyak tujuh tahap tidak secara sekaligus tetapi dilakukakan
secara bertahap-tahap. Dengan dibangunnya Perumnas Belimbing ini juga berdampak
kepada masyarakat yang tinggal di daerah tersebut baik yang berada diluar Perumnas
maupun yang berada didalam Perumnas, Dimana terjadinya dampak perubahan sosial dan
perubahan ekonomi. Secara sosial terjadinya perubahan dibidang pendidikan, terciptanya
masyarakat yang majemuk dan terjadinya perubahan tingkah laku dan gaya hidup dengan
adanya perumnas. Sedangkan di sektor ekonomi munculnya perubahan di mata
pencaharian adanya pasar dan Ruko (Rumah Toko) yang dapat menggerakkan roda
perekonomian masyarakat di Kelurahan Kuranji.

Dengan adanya skripsi ini penulis sangat berharap akan menjadi salah satu bahan
bacaan dan masukan dalam kazanah ilmu pengetahuan di masa yang akan datang. Di
samping itu, skripsi ini juga dibarapkan bermanfaat bagi masyarakat umumnya dan
pemerintah khususnya.
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BAB!

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan papan atau rumah sebagai salah satu kebutuhan utama manusia
setelah pangan dan sandang terutama untuk masyarakat yang berdiam di kota-kota besar
telah menjadi masalah pokok yang amat penting baik sekarang maupun untuk masa-masa
mendatang. Hal ini karena tingginya pertumbuhan penduduk di perkotaan yang
disebabkan oleh kelahiran dan urbanisasi.' Salah satu fenomena sosial di Indonesia,
termasuk di Sumatra Barat adalah terdapatnya urbanisasi yaitu suatu proses berpindahnya
penduduk dari desa ke kota.”

Laju pertumbuhan penduduk Kota Padang pada tahun 1980-1990 cenderung
memperlihatkan angka yang cukup tinggi bila dibandingkan dengan pertambahan
penduduk yang ada di kota-kota lain dalam Provinsi Sumatera Barat.’ Besarnya
pertambahan penduduk Kota Padang dipengaruhi oleh tingginya arus urbanisasi.
Urbanisasi di Kota Padang terjadi karena adanya faktor pendorong tertentu yakni faktor
kondisi tanah daerah asal pelaku urbanisasi yang diakibatkan mengecilnya pembagian
tanah dan lapangan kerja lebih banyak di kota. Selain itu faktor pendidikan bagi

segolongan kaum muda yang ingin belajar bergerak menuju ke kota.*

! Perum Perumnas, Perum Perumnas di Sumatera Barat (Perom Perumnas: Padang, 1997), hal. 2

2 Chris Maning, et al., Urbanisasi, Pengangguran dan Sektor-sektor Informal di Kota (Jakarta:
Gramedia), 1985.

3'Pemda, ¥ Monografi Daerah Tingkat II Kota Madya Padang “ ( Padang: Pemda, 1990), hal. 24

* Dahlizar Hasnil, et al., Urbanisasi di Sumatera Barat. Padang: Laporan Penelitian, Pusat
Penelitian Unand, 1984, hal. 36-43



Sementara itu terdapat juga faldor daya tarik yang dimiliki Kota Padang. Kota
Padang merupakan ibu kota Provinsi Sumatera Barat. Banyaknya berdiri industri-
industri di Kota Padang mulai dari industri kecil, menengah sampai industri besar seperti:
Industri Rumah tangga, Kerajinan, Bengkel dan Pabrik-pabrik. Dalam konteks itulah
terjadi arus migrasi ke Kota Padang. Selain itu juga memiliki berbagai lembaga
pendidikan tinggi yang beragam seperti: Universitas, Sekolah Tinggi, Institut dan
Akademi, dan lain-lain. Beriringan dengan itu maka perkembangan perekonomian Kota
Padang tidak terlepas dari jumlah angkatan kerjanya.” ketersediaan berbagai sektor
lapangan kerja membuat pendatang dari daerah lain makin bertambah banyak ke Kota
Padang.

Akibat migrasi tersebut mengakibatkan terjadinya pertambahan penduduk.
Penduduk Kota Padang pada tahun 1980 tercatat 480.607 jiwa. Pada tahun 1988 jumlah
ini mencapai 613.563 jiwa dengan kepadatan penduduk/kilometer persegi adalah 882
jiwa. Pada tahun 1990 jumlahnya meningkat menjadi 631.561 jiwa dengan kepadatan 909
jiwa/kilometer persegi dengan proporsi domisili penduduk sebanyak 51,3 % bermukim di
pusat kota atau berjumlah 324.528 jiwa.6 Laju pertumbuban penduduk rata-rata sebesar
3,1% per tahun. Hal ini melebihi laju pertumbuhan penduduk di Sumatera Barat yang
hanya 2,1% per tahun.” Untuk mengatasi penyebaran penduduk yang tidak merata itu
maka pemerintah daerah mengembangkan kawasan perluasan kota. Dengan kepadatan

penduduk rendah melalui cara membangun kawasan perumahan dan real-estate.®

% Sadono Sukimno, Pengantar Teori Ekonomi Makro, Edisi kedua (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), hal. 19-20

§ Bappeda. "Perencanaan Umum Program Pembangunan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat IT
Padang Tahun 1991-1992”. Padang: Bappeda, 1992, hal.2.

7 Pemda Tingkat | Sumatera Barat, loc.cit.

® Bappeda, op. cit. hal. 4



Akibat jumlah penduduk yang dari tahun ke tahun terus meningkat ini membuat
kebutuhan manusia terhadap perumahan makin lama terus bertambah. Salah satu
pembangunan yang diselenggarakan oleh pemerintah adalah mengusahakan ager warga
Kota Padang menempati rumah-rumah yang layak dan sehat.” Dalam Garis-garis Besar
Haluan Negara (GBHN) dinyatakan bahwa, pembangunan perumahan rakyat
merupakan sasaran yang penting. Oleh karena itu dalam Repelita II tahun 1974
pembangunan perumahan rakyat memperoleh perhatian sepenuhnya. Hal itu
bukan saja karena masalah perumahan merupakan salah satu unsur pokok
kesejahteraan rakyat tetapi juga karena kegiatan pembangunan perumahan itu
sendiri dapat menampung tenaga kerja dalam jumlah yang besar, baik tenaga
kerja terampil maupun tenaga kerja kasar, serta memperluas pasaran hasil industri
bahan bangunan.

Pada hakekatnya pembangunan perumahan adalah usaha masyarakat
sendiri dan pemerintah membantu terciptanya iklim yang mendorong

perkembangan usaha pembangunan permnahan.]0

Tujuan pembangunan
perumahan rakyat adalah untuk mewujudkan tersedianya rumah dalam jumlah
yang memadai di dalam lingkungan yang sehat, serta memenuhi syarat-syarat
sehat, kuat dan dalam jangkauan daya beli rakyat banyak. Penanganan
pengadaan perumahan di daerah perkotaan untuk masyarakat berpenghasilan

rendah dan menengah ke bawah telah dipercayakan oleh pemerintah kepada

Perum Perumnas melalui peraturan pemerintah Nomor. 12 tahun 1988 di bawah

? lham, Strategi Pembangunan Kota. (Surabaya:Usaha Nasional), 1984, hal. 57
19 K ep, Presiden R1, No.29/1974. Tentang Pembentukan Perumnas



Departemen Pekerjaan Umum sebagai Pembina Teknis dan Departemen
Keuangan sebagai pemilik modal.'"

Perumahan merupakan kebutuhan dasar disamping kebutuhan sandang
dan pangan. Pada dasarnya pembangunan perumahan merupakan tanggung
jawab masyarakat itu sendiri, namun pemerintah akan memberikan dorongan
dan bantuan dalam bentuk dana kepada perusahaan swasta dan BUMN (Badan
Usaha Milik Negara) yang bergerak di bidang perumahan. Dengan beragamnya
bentuk kebutuhan penduduk terhadap perumahan dan kemampuan ekonomi
masyarakat, maka pemerintah mengandalkan BTN (Bank Tabungan Negara)
sebagai sumber pendanaan dan pemberi kredit ke masyarakat melalui program
KPR (Kredit Perumahan Rakyat).'? Pembangunan tipe rumah sangat sederhana
(RSS) sangatlah menonjol melalui perumnas mengingat terbatasnya kemampuan
ekonomi masyarakat. Rumah tipe RSS itu terjangkau oleh masyarakat dari
berbagai tingkat ekonomi. Bangunan perumahan itu tersedia dalam berbagai
model dan tipe rumah seperti kopel dan rumah susun.’

Seiring pertambahan penduduk yang terus meningkat membuat kota
semakin sesak begitu juga dengan perumahan di Kota Padang juga mengalami
peningkatan dari tahun ketahun ditandai dengan munculnya kompleks perumahan
di berbagai tempat di Kota Padang. Akibatnya peningkatan jumlah penduduk di
Kota Padang tidak seimbang dengan jumlah luas tanah serta perumahan yang

tersedia. Hal ini merupakan scbuah masalah bagi pemerintah kota khususnya

! perum Perumnas, Perum Perumnas di Sumbar (Perum Perumnas: Padang, 1997), hal. 2

12 Kep. Menteri Keuangan, No. B 49/MK/N/1/1974. Tentang BTN-KPR

3 Djanet Bele, Pertumbuhan Pemukiman Masyarakat di Lingkungan Perairan (Jakarta: DPK),,
hal. 7



dalam Tata Ruang dan Tata Bangunan sehingga pemerintak kota membuka
daerah baru untuk pemukiman pembangunan yang letaknya berada di luar pusat
kota sehingga jauh dari kebisingan kehidupan kota.

Salah satu dacrah yang berada di pinggiran kota yang mempunyai lahan
yang luas dan penduduknya masih jarang adalah di Belimbing di Kelurahan
Kuranji, Kecamatan Kuranji. Belimbing adalah sebuah daerah yang terletak di
pinggiran kota yang jaraknya 15 km dari pusat kota dan termasuk dalam daerah
Kecamatan Kuranji. Kelurahan Kuranji ini merupakan salah satu Kelurahan di
Kecamatan Kuranji yang mempunyai luas wilayah 900 hektar persegi dengan
luas dataran 726 hektar dan perbukitan 174 hektar.'

Selain daerah datarannya yang subur dan luas untuk pertanian, dahulunya
Kuranji merupakan daerah yang sebagian besar wilayahnya adalah berupa
gurun/rimba dan rawa-rawa yang luas. Sehingga dengan usuian masyarakat serta
para tokoh masyarakat di sana Kuranji cocok dijadikan sebagai daerah
pemukiman. Oleh karena itu pada tahun 1990 pemerintah melalui Perum
Perumnas mulai membangun Perumnas Belimbing yang merupakan perumahan
terbesar di Pulau Sumatera. Pembangunan Perumnas Belimbing ini adalah
pembangunan yang keempat. Sebelumnya pembangunan perumnas di lakukan di
Air Tawar, Siteba, dan Pegambiran. Pembangunan Perumnas Belimbing ini di
bangun secara bertahap dari tahun 1990-2009 luas lahannya 70 Hektar dan rumah
yang dibangun tahun 1990 sebanyak | 3.741 unit.’ Dengan Pembanguna;l

Perumnas ini maka daerah Belimbing menjadi daerah yang ramai dan padat

4 Rencana Pembangunan Jangka Menengah 11 Kelurahan Kota Padang, Pembangunan Kota
Padang, 2005
15 perum Perumnas, Perum Perumnas di Sumbar. (Perum Perumnas: Padang,1997), hal.2 dan 3




penduduknya. Minat konsumen untuk membeli rumah disana juga tinggi karena
tersedia dalam beberapa tipe rumah. Hal yang tak kalah pentingnya Perumnas
Belimbing dapat memenuhi minat seseorang untuk memilikinya adalah karena
letaknya jauh dari kebisingan kota, aman dan sejuk karena dekat dengan
perbukitan, Selain itu akses menuju ke sana juga lancar dengan adanya jalan
Padang By Pass yang mendukung transportasi serta adanya sarana dan prasarana
yang mendukung perckonomian seperti pasar, bank, ruko dan toko, dan
sebagainya. Sehingga untuk Kota Padang sendiri Perum Perumnas telah
membangun peruimahan yang terdiri dari:

Tabel 1 : Pembangunan Perumnas di Kota Padang

Lokasi Luas Lahan Jumlah Unit Tahun
Pembangunan
Air Tawar + 7.6 Ha 368 Unit 1977-1978
Siteba + 20 Ha 1.400 Unit 1979-1980
Pegambiran + 20 Ha 1.462 Unit 1982
Kuranji + 70 Ha 3.741 Unit 1990

Sumber: Arsip Perum Perumnas Tahun 1997

Pembangunan Perumnas Belimbing ini dilakukan secara bertahap tidak sekaligus.
Pembangunan ini dilakukan sebanyak tujuh tabap dengan masa waktu kurun dari tahun
1990-2009, Saat ini Perumnas tidak lagi membangun tahap yang baru karena
keterbatasan lahan yang makin sempit.

Karya yang membahas tentang perumahan antara lain disinggung dalam buku C.
Djemabud Blaang, berjudul “Perumahan dan Pemukiman Sebagai Kebutuhan Pokok™.

Buku ini menjelaskan bahwa masalah perumahan merupakan masalah yang kompleks



yang berkaitan dengan segi-segi politik, ekonomi, sosial, budaya, dan pertahanan.
Perumahan menjadi salah satu kebutuhan dasar manusia di samping kebutuhan lainnya,
dan dijelaskan pula bahwa perumahan menjadi persoalan Nasional yang harus
diperhatikan Pemerintah dan harus bertanggung jawab sepenuhnya terhadap perumahan
masyatakat.'®

Masalah perumahan di Kota Padang juga ada disinggung dalam buku yang ditulis
oleh Freek Colombijn (1994) yang awalnya sebuah disertasi dengan judul Patches of
Padang, The History of an Indonesian Town In The Twentieth Century and The Use of
Urban Space. Colombijn menggambarkan perkembangan sejarah kota Padang dari tahun
1906 sampai tahun 1990, masalah tanah yang terdapat di Kota Padang, perencanaan kota
dan infrastrukturnya termasuk pula tentang perumahan.'’

Fenomena perumahan di Kota Padang telah mendapat perhatian oleh para peneliti
diantaranya, Rima Fitria Z. melalui skripsinya yang berjudul “Dampak Pembangunan
Perumahan terhadap Kehidupan Masyarakat di Kelurshan Gunung Sarik Kecamatan
Kuranji Padang 1984-2000,"® Skripsi tersebut menitik beratkan pembahasannya pada
masalah-masalah yang timbul akibat pembangunan perumahan antara penduduk asli
dengan penghuni baru yang tinggal di kawasan perumahan baru itu.

Karya lain adalah skripsi Etrismon yang berjudul “Dinamika Sosial Penduduk Air

Tawar Kota Padang, Masa Orde Baru 1966-1998”". Yang membahas juga tentang

16 C. Djemabud Blaang, Perumahan dan Pemukiman Sebagai Kebutuhan Pokok (lakarta:
Yayasan Bintang Obor, 1986)

17 Preek Colombiin, Paco Paco Kota Padang (Padang: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Padang, 1994)

¥ Rima Fitria Z, “Dampak Pembangunan Perumahan Terhadap Kehidupan Masyarakat dii
Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan Kuranji Padang 1984-2000”. Skripsi. Padang: Fakultas Sasira
Universitas Andalas, 2003.
) 19 Etrismon, “Dinamika Sosial Penduduk Air Tawar Kota Padang, Masa Orde Baru 1966-1998".
Skripsi. Padang: Fakultas Sastra Universitas Andalas, 2007.



perumahan di Air Tawar Kota Padang tetapi kajiannya lebih memfokuskan kepada
dampak dari daerah Air Tawar setelah masuk kedaerah perluasan Kota Padang.

Dari beberapa tulisan diatas dapat dilihat bahwa pembahasan mengenai
perumahan yang dilakukan oleh Perum Perumnas belum ada yang mengkaji dan boleh
dikatakan masik sangat minim yang menulis. Alasan yang mendasari penulis tertarik
dengan judul diatas adalah karena penulisan tentang perumnas masih sangat jarang yang
membahas dan juga Perumnas Belimbing ini merupakan perumnas yang terbesar dan
terpadat penduduknya di Kota Padang. Berdasarkan tinjavan pustaka di atas, maka
penulis tertarik untuk mempelajari dan membahas tentang Perumnas Belimbing ini serta
dampak keberadaannya bagi masyarakat di Kelurahan Kuranji. Dalam konteks itulah
penelitian ini diberi judul “Perumnas Belimbing dan Dampak Pembangunannya bagi

Masyarakat Kelurahan Kuranji Kota Padang 1990-2009”.

B. Batasan dan Perumusan Maszlah

Agar studi ini tidak menyimpang dari sasaran yang dikaji, maka periu dibuat
pembatasan tentang fokus kajian meliputi batasan spasial dan temporalnya. Fokus
penelitian adalah pembangunan perumahan terutama menyangkut perkembangan
pembangunan perumahan dan dampak pembangunan Perumnas bagi daerah Belimbing
dan masyarakat sekitarnya.

Adapun batasan spasial (lokasi) penelitian ini adalah Kota Padang tepatnya di
daerah Belimbing Kelurahan Kuranji Kecamatan Kuranji, sedangkan batasan
temporalnya adalah tahun 1990-2009. Tahun 1990 diambil sebagai awal karena pada

tahun inilah Perum Perumnas melakukan pembangunan awal Perumnas Belimbing



Kelurahan Kuranji Kecamatan Kuranji.”® Sementara tahun 2009 diambit sebagai batasan
akhir dari pembahasan ini karena lahan yang akan di bangun untuk perumnas tidak ada
lagi dan lahan yang semakin sempit serta harga jual tanah yang semakin tinggi,
Berdasarkan batasan di atas maka pokok pertanyaan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah proses pembangunan Perumnas Belimbing dari tahun 1990-
20097
2. Bagaimanakah Perum Perumnas datam memasarkan produk perumahannya?
3. Apa dampak pembangunan Pérumnas Belimbing bagi masyarakat di
Kelurahan Kuranji?
4. Bagaimana pendapat masyarakat sekitar dengan adanya Perumnas Belimbing

ini?

C. Tujuzan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut:

1. Supaya dapat mengetahui proses pembangunan Perumnas Belimbing dari tahun
1990-2009.

2. Agar mengetahui bagaimana Perum Perumnas dalam memasarkan produk
perumahannya.

3. Untuk mengetabui dampak pembangunan Perumnas Belimbing terhadap
masyarakat di Kelurahan Kuranji.

4. Supaya kita me;lgetahui bagaimana pendapat masyarakat dengan adanya

pembangunan Perumnas Belimbing ini.

20 perum Perumnas, Perum Perumnas di Sumatera Barat (Perum Perumnas: Padang, 1997), hal. 2
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Hasil penelian ini diharapkan bermanfaat untuk menjadi salah satu bahagian dari
model penulisan sejarah perkotaan di tanah air dan menjadi pedoman serta rujukan bagi
pemegang kebijakan baik pusat maupun di dacrah dalam pembangunan daerah, terutama
di bidang perumahan. Di samping itu penelitian ini juga diharapkan menjadi mozaik
bagian koleksi kepustakean dan bacaan yang bermanfaat bagi orang banyak. Untuk
civitas Perusahaan Pembangunan Perumahan Nasional (Perum Perumnas) dan yang ingin
mengenal Perumnas Belimbing lebih dekat lagi, penulisan ini bisa menjadi bagian dari

memorium yang banyak sekali manfaatnya.

D. Kerangka Analisis

Secara umum tulisan ini termasuk ke dalam sejarah sosial, khususnya mengenai
perkembangan pemukiman dan jumlah penduduk kota serta perubahan-perubahan yang
terjadi sebagai dampak dari pelaksanaan pembangunan. Kajian mengenai penduduk
berdasarkan periode waktu selalu berkaitan dengan komposisi penduduk, perubahan-
perubahan serta faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut. Di antara
perubahan yang dimaksud adalah perubahan tempat tinggal atau pemukiman. Untuk
memudahkan jalannya penulisan, beberapa konsep yang berhubungan dengan tulisan int
perlu dijelaskan. Konsep yang dimaksud antara lain: pemukiman, penduduk, migrasi,
urbanisasi, kota dan perubahan sosial.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemukiman adalah tempat atau daerah
untuk be;rtempat tinggal > Sementara istilah penduduk diartikan sebagai jumlah orang-

orang yang menempati suatu habitat geografi, memperolch kehidupan dari habitat

21 Anton M. Moeliono, (éd), Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him.
760
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tersebut dan berinteraksi satu sama lain. Penduduk juga diartikan sebagai jumlah
individu-individu yang membentuk suatu kelompok tertentu, seperti jumlah orang-orang
yang mendiami suatu kota atau negara.

Masalah pemukiman dan perubahan sosial di kota berawal dari laju urbanisasi
yang tinggi di kota. Menurut Herlianto ada beberapa pengertian urbanisasi, Pertama,
urbanisasi merupakan suatu proses pertumbuhan dacrah pertanian atan pedesaan menjadi
perkotaan. Kedua, urbanisasi merupakan daerah pedesaan yang berkembang menjadi kota
atau desa yang memiliki ciri-ciri seperti kota. Ketiga, urbanisasi adalah proses yang
dialami oleh manusia dari bentuk kehidupan agraris pedesaan menjadi kehidupan industri
perkotaan. Keempat adalah proses perpindahan penduduk dari desa ke kota atau dari
pekerjaan pertanian di desa ke pekerjaan industti dan perdagangan di kota.”

Pertambahan penduduk yang terus terjadi membuat kota semakin sesak, berbagai
persoalan muncul pula menyertainya seperti soal perumahan. Dalam menanggulangi
masalah ini, maka salah satu usaha yang dilakukan pemerintzh adalah membuka lahan
perumahan di daerah yang jauh dari kebisingan kota. daerah yang dipilih adalah daerah
yang rel.atif aman lingkungannya sesuai dengan kebutuhan manusia yang
memerlukannya.*

Menurut J.H. De Goede (1980) pada dasarnya urbanisasi meliputi gejala-gejala
seperti: adanya arus perpindahan penduduk ke kota, bertambah besarnya jumlah tenaga
kerja di sektor industri dan jasa, tumbuhnya pemukiman menjadi kota; munculnya daerah

perkampungan kumuh (.s*:’um).24 Bagian dari urbanisasi adalah migrasi. Migrasi adalah

2 Herlianto, Urbanisasi dan Pembangunan Kota, (Bandung: Penerbit Alumni, 1986), hlm.

23 Iyrs. Paulus Hariyono, M.T, Sosiologi Kota Untuk Arsitek (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007)

24 3. W. School, Moderisasi: Pengantar Sosiologi Pembangunan Negara-negara Berkembang,
(Jakarta: Gramedia, 1980), him.285.
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perpindahan penduduk dari suatu wilayah administratif ke wilayah administratif lainnya
di dalam suatu negara dengan tujuan untuk menetap.

Kota secara struktur merupakan suatu area atau daerzh yang secara administratif
memiliki batasan-batasan dengan komponen-komponen yang meliputi penduduk, sistem
ekonomi serta sarana dan infrastruktur. Sedangkan kota secara fungsional adalah sebagai -

pusat pemukiman maupun pertumbuhan secara kultural.®

Menurut Bintarto dari segi
geografi, kota dapat diartikan sebagai suatu sistem jaringan kehidupan manusia yang
ditandai dengan kepadatan penduduk yang tinggi dan diwarnai dengan strata sosial
ekonomi yang heterogen dan coraknya yang materialistis, atau dapat pula diartikan
sebagai bentang budaya yang ditimbulkan oleh unsur-unsur alami dan non alami dengan
gejala-gejala pemusatan , penduduk yang cukup. besar dengan corak kehidupan yang
bersifat heterogen dan materialistis dibandingkan dengan daerah belakangnya. Secara
fakta kota merupakan tempat bermukim warga kota, tempat bekerja, tempat hidup dan
tempat rekreasi. Oleh karena itu, kelangsungan dan kelestarian kota harus didukung oleh
sarana dan prasarana yang memadai untuk wakiu yang lama.Z® ARl lainnya adalah Wirth
(1975), menurutnya kota merupakan sebuah pemukiman yang relatif besar, padat dan
permanen, dihuni oleh orang-orang yang heterogen kedudukan sosialnya sehingga
hubungan sosial menjadi longgar.”’

Keadaan perumahan dan pemukiman di Kota Padang dapat dibedakan menjadi
tiga kategori utama. Kategori pertama, adalah perumahan teratur dengan baik, ini

meliputi kawasan perumahan yang direncanakan dengan baik, teratur dan rapi serta

25 11ham, Strategi Pembangunan Kota, (Surabaya: Usaha Nasional, 1984), him, 57,

26 R. Bintarto, Jnteraksi Desa-Kota dan Permasalahannya, (Yogyakarta: Ghalia Indonesia, 1986),
hlm. 36 o
_ 21 p J M. Nas, Kota di Dunia Ketiga, Bagian Pertama, (Jakarta: BHtatara Karya Aksara, 1979),
him. 23.
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memiliki prasarana utilitas dan fasilitas yang cukup memadat, seperti; Perumahan
Belimbing. Kategori kedua adalah perumahan dan pemukiman setengah teratur yaitu
perumahan-perumahan yang tidak sepenuhnya direncanakan dengan baik, sehingga
ketersediaan utilitas dan prasarana kota kurang memadai. Perumahan yang setengah
teratur ini sebahagian ada yang dibangun dengan fasilitas kredit KPR-BTN (Kredit
Pemilikan Rumah-Bank Tabungan Negara) dan sebagian merupakan rumah-rumah yang
letaknya berdekatan dan teratur. Kategori yang ketiga adalah perumahan dan pemukiman
yang teratur, yaitu perumahan yang dikembangkan dan direncanakan.”®

Perumahan merupakan suatu kelompok pemukiman yang memiliki fungsi
lingkungan tempat hunian yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana lingkungan.?®
Wilayah pemukiman di perkotaan yang sering disebut sebagai kompleks perumahan
memiliki keteraturan bentuk secara fisik, artinya sebagian besar rumah menghadap secara
teratur ke arah kerangka jalan yang ada dan sebagian besar terdiri dar bangunan
permanen, berdinding tembok dan dilengkapi dengan penerangan fistrik.*® Pembangunan
perumahan merupakan aktivitas terus-menerus yang selalu meningkat seirama dengan
pertambahan penduduk maupun dinamikanya. Dalam pembangunan nasional, perumahan
merupakan salah satu unsur dasar kesejahteraan rakyat, di samping sandang dan pangan,
serta merupakan dari pembangunan nasional yang dapat mendukung sektor pembangunan

lainnya.’’

2 pemda Kota Padang, Rencana Strategi Pemerintah Kota Padang (Padang: Pemerintah Kota
Padang, 2002), hal. 42

2 Raldi H. Koestoer, Perspektif Lingkungan Desa Kota Teori dan Kasus (Jakarta: Universitas
Indonesia, 1995), hal. 9

3 Ibid., hal. 10

31 C. Djemabud Blaang, Perumahan dan Pemukiman sebagai kebutuhan Pokok (Jakarta:
Yayasan Bintang Obor, 1986), hal.6

13



Perumahan merupakan saleh sate kebutuhan yang sangat penting dan harus
dipenuhi oleh manusia. Di dalam membahas mengenai perumahan maka masalah tersebut
akan mempunyai hubungan pule dengan aspek yang mendukungnya, seperti:
kependudukan,teknologi, pembiayaan, pertanahan, kelembagaan dan lain-lain.*? Dalam
mengembangkan perumahan dan pemukiman pemerintah mengandalkan antara lain BTN
(Bank Tabungan Negara) sebagai sumber pendanaan, dan mendistribusikannya ke
masyarakat melalui program KPR (Kredit Kepemilikan Rumah).

Pembangunan tipe rumah sangat sederhana (RSS) sangatlah menonjol melalui
perumnas mengingat terbatasnya kemampuan ekonomi masyarakat. Rumah sangat
sederhana (RSS) ini terdiri dari berbagai tipe yaitu: tipe 15, 18, 21, 29, 30, 33, 36 dan ada
juga tipe yang lebih besar yaitu tipe: 41, 45, 54, dan 70.33 Selain terjangkau oleh
masyarakat dari berbagai tingkat ekonemi bangunan ini juga tersedia dalam berbagai
model dan tipe rumah seperti: kopel dan rumah susun.’* Dalam melakukan pembangunan
perumahan pihak Perum Perumnas menerapkan konsep pola hupian 1 : 3 : 6 yaitu
membangun fasilitas hunian dengan perbandingan satu rumah mewah, tiga rumah
menerigah, dan enam rumah sederhana (RS) dan sangat sederhana (RSS)* ini merupakan
peraturan wajib dari pemerintah bagi pihak yang akan membangun proyek hunian
berskala kota dalam satu lokasi.

Pembangunan perumahan dilakukan oleh pemerintah melalui Perum Perumnas

dan developer dari kalangan swasta. Perum Perumnas merupakan pembangunan

%2 Ibid., hal.9

3 perum Perumnas, Perum Perumnas di Sumatera Barat (Perum Perumnas: Padang, 1997)

3* Dijanet Bele, Pertumbuhan Pemukiman Masyarakat di Lingkungan Perairan. Jakarta: DPK,
hal.7

¥ Qupamo Sastra M. dan Endy Marlina, Perencanaan dan Pengembangan Perumahan.
Yogyakarta: ANDI, 2006, hal. 26
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perumahan yang ditujukan untuk rakyat yang berpenghasilan menéngah ke bawah dan
dibangun secara besar-besaran.’® Sedangkan developer merupakan pihak swasta yamg
membangun perumahan yang lebih menitik beratkan pada masyarakat yang
berpenghasilan menengah ke atas.”’

Pembangunan perumahan dan pemukiman merupakan upaya untuk memenuhi
salah satu kebutuhan dasar manusia sekaligus untuk meningkatkan mutu lingkungan
kehidupan, memberi arah pada pertumbuhan wilayah, memperluas lapangan kerja serta
menggerakkan kegiatan ckonomi dalam rangka peningkatan dan pemerataan
kesejahteraan rakyat.*® Dalam membangun areal perumahan haruslah ada prasyarat yang
mesti terpenuhi terlebih dahulu, yaitu tersedianya lahan dengan kondisi baik, memiliki
kedekatan yang baik dengan fasilitas-fasilitas umum dan pusat kegiatan kehidupan
penduduk. Selain itu, perlu adanya transportasi/pengangkutan yang lancar, dekat dengan
fasilitas perdagangan dan pendidikan. Hal lain yang tak kalah pentingnya yaitu
terlindungi dari berbagai kegiatan yang mengganggu atau jauh dari pabrik-pabrik industri
yang berat.*

Selain dari konsep di atas, konsep lainnya yang perlu dijelaskan adalah perubahan
sosial dan masyarakat majemuk. Menurut Selo Soerriarjan (1962), perubahan sosial
adalah segala perubahan:perubahan pada lambang kemasyarakatan di dalam suatu
masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai,

sikap dan pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat.*® Agus salim

¥ Eko Budihardjo, Tafa Ruang Perkotaan. Bandung: Alumni, 1997, hal. 22

37 J. Anthony Catanase dan C. James Snyder, Perencanaan Kota Edisi 2. Jakarta: Erlangga, 1992,
hal. 55

3 pnsiklopedi Nasional Indonesia Jilid 13 (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka), 1990, him.

39 R Bintarto, Interaksi Desa-Kota dan Permasalahannya (Jakarta: Ghalia Indonesia), 1989

“® Ibid, hlm.337
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dalam bukunya ” Perubahan Sosial ” mengartikan perubahan sosial sebagai suatu
peradaban umat manusia akibat adanya eskalasi perubahan dalam biologis dan fisik yang

tetjadi sepanjang kéhidupan manusia.*’

E. Metode Penelitian dan Bahan Sumber

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah. Metode
sejarah terdiri dari empat tahap yaitu: heuristik (pengumpulan data), kritik (seleksi fakta),
interpretasi (analisa), dan historiografi (pe:nulisan).42 Pada tahap heuristik dilakukan
pengumpulan data baik yang bersifat primer maupun sekunder. Kegiatan pengumpulan
data dilakukan melalui studi pustaka dengan mengunjungi Perpustakaan Fakultas Sastra,
Perpustakaan Jurusan Sejarah, Perpustakaan Fisip, Perpustakaan Universitas Andalas,
Perpustakaan UNP, Kantor Perum Perumnas, Kantor Camat Kecamatan Kuranji, Kantor
Lurah Belimbing, Kantor Badan Pusat Statistik Kota Padang, Kantor Bappeda Padang,
Kantor Tata Ruang Tata Bangunan Kota Padang. Di samping itu juga melakukan
wawancara dengan masyarakat sekitar Perumnas Belimbing dan pegawai yang bekerja di
kantor Perum Perumnas.

Setelah data atau sumber dikumpulkan maka dilakukanlah kritik terhadap sumber
tersebut sebagai tahap kedua untuk menganalisis secara kritis terhadap sumber-sumber
yang dikumpulkan pada tahap ini diketahui asli atau tidaknya sumber tersebut. Kritik ini
terdiri dari dua jenis yaitu kritik intern dan ekstern. Pada kritik intern ini merupakan
analisa yang lebiﬁ mengacu pada isi sumber sehingga akan diketahui layak atau tidak

Jayaknya sumber tersebut digunakan dalam penulisan.

41 Apus salim, Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hlm. 1
42 Runtowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta : Yayasan Banteng Budaya, 1995),hal. 89

16




Pada kritik ekstern yaitu dilakukan dengen mencari otentik atau tidaknya data
yang dikumpulkan. Setelah langkah ini selesai maka akan dilakukan interpretasi data
veitu merupakan tahap penafsiran terhadap sumber-sumber yang akan digunakan
dalam proses historiografi. Tujuan dilakukannya interpretasi sumber adalah untuk
menemukan fakta vang akurat untuk dijadiken sebagai fakta sejarah. Setelah melalui
semua tahap tersebut barulah dilakukan historiografi sebagai tahap akhir penulisan
sejarah.

F. Sistematika Penulisan

Penelitian tentang “Perumnas Belimbing dan Dampak Pembangunannya bagi
.Masyarakat Kelurahan Kuranji Kota Padang 1990-2009” terdiri dari Lima bab yang
Antara satu bab dengan bab berikutnya saling berhubungan dan merupakan satu kesatuan.
Untuk memperielas apa yang akan diungkapkan maka penulisan ini dibagi atas beberapa
pokok, antara lain: Bab I adalah berupa pendahuluan, yang mana bab ini memberikan
informasi secara garis besar dan umum tentang penulisan ini. Pada bab pendahuluan ini
berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kerangka analisis, metode dan bahan sumber serta sistematika penulisan.

Bab II adalah menecrangkan tentang gambaran umum Perumnas. Sub bab A
membahas tentang Sejarah Singkat Perumnas. Pada Sub bab B membahas tentang
Perumnas di Kota Padang. Sub bab C membahas tentang Master Plan Kota Padang.

Bab I1I adalah tentang pre kondisi pembanguﬁan Perumﬁés Belimbing. Pada bab

ini terdiri dari tiga poin yakni pada Sub bab A membahas tentang urbanisasi. Sub bab B
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membahas tentang perluasan wilayah Kota Padang. Sub bab C membahas tentang
perencanaali Perumnas.

Bab IV adalzh mengenai pembangunan Perumnas Belimbing tahun 1990-2009.
terdiri dari tiga bab. Sub bab A membahas tentang proses pembangunan Perumnas
Belimbing tahun 1990-2009. Sub bab B membahas tentang Perum Perumnas dalam
memasarkan produknya. Sub bab C membahas tentang dampak pembangunan Perumnas
bagi masyarakat di Kelurahan Kuranji. Sub bab D membahas tentang pendapat
masyarakat mengenai pembangunan Perumnas Belimbing.

Bab V, bab ini merupakan kesimpulan dari semua permasalahan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya dan jawaban atas pertanyaan yang menjadi pokok

permasalahan.
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BAB I

GAMBARAN UMUM PERUMNAS

A. Sejarah Singkat Perumnas

Cikal bakal pendirian Perumnas ini sejatinya sudah ada sejak Belanda berkuasa di
Indonesia, dimana waktu Belanda berkuasa di abad XIX. Pola pemukiman baru dibangun
bagi penduduk Eropa dan mereka yang dianggap setingkat mengikuti pola yang ada di
Eropa hampir tanpa penyesuaian dengan pendekatan rasional dan formal. Ini berbeda
kontras dengan pola yang dibuat sendiri oleh penduduk sesuai dengan gaya hidup dan
tuntutan iklim tropis basah. Pemukiman baru dibangun membatasi dan mengelilingi
kampung yang telah ada; dilengkapi dengan.pelayanan kota yang. ”baru” dan baik.
Akibatnya terjadi polarisasi perumahan. Dibandingkan dengan yang baru maka yang
lama lebih kecil, “semi-permanen”, rapat dan sesak serta dengan fasilitas yang sederhana
dan terbatas. Tipe perumahan kampung ini umumnya dihuni oleh penduduk pribumi.
Perumahan baru lebih besar, permanen, berkepadatan jarang dan bergaya Barat;
dilengkapi fasilitas yang baik, diperuntukkan bagi penduduk yang lebih mampu dan
berkedudukan, utamanya warga Belanda.'

Untuk perkembangan perumahan kota, menurut Dr. F de Haan dikeluarkan statata
oleh VOC (1642) yang menetapkan bahwa Dewan Kota Batavia bertanggung jawab atas
prasarana umum, baik jalan maupun saluran. Sedang pembangunan perumahan
diserahkan pada pengusaha swasta; terutama bagi kelompok masyarakat mampu. Akibat

perkembangan di atas, polarisasi dualistik antara perumahan formal dengan perumahan

! Yohan Silas, Perjalanan Panjang Perumahan Indonesia dalam dan sekitar abad XX (Bandung:
Penerbit ITB), 1989, hal. 6
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privat perumehan di kota menjadi semakin kontras. Kelanjutan pola dualistis ini
dikuatkan oleh Regeringsreglement 1845, yang menetapkan bahwa kampung kota boleh
bertahan namun berada di luar wewenang pemerintah kota. Kampung selanjutnya diatur
oleh pemerintah pusat dengan perantara para Bupati. Walaupun kelak pemerintah kota
mengatur kotanya secara utvh, namun pola perumahan dualistis ini bertahan sampai
sekarang. Dalam melaksanakan pembangunan sampai Kini, kecenderungan dan perhatian
sebagian besar pemerintah kota umumnya condong pada perumahan pola formal dari
pada yang diusahakan masyarakat sendiri?

Selain membangun perumahan untuk rakyat banyak, di pusat (Batavia)
pemerintah telah memikirkan keadaan kampung kota yang dianggap amat menyedihkan
(allertreurigst); seperti tercatat di dalam Gedenkboek van Nederlandsch Indie 1889-1923.
yang hendak dituju adalah kampung yang dibangun oleh penghuninya sendiri. Sejak
pembentukan pemerintzhan kota (1904), pemerintah di pusat mengingatkan dewan kota
untuk memperhatikan kesehatan masyarakat kampung dan mengusahakan perbaikannya
di kota masing-masing. Ini sejalan dengan politik etis yang berkembang setelah perang
dunia pertama.’

Tanggal 20 Maret 1934 Burgelijke Woningreglement ditetapkan untuk mengatur
pembangunan perumahan bagi pegawai pemerintah; menentukan besarnya sewa dan
kelengkapan pemukiman. Ini mencatat babak baru dalam pembangunan rumah oleh
pemerintah untuk dipakai karyawan sendiri. Hingga kini peraturan ini belum pernah
secara res-mi dicabut dan berlanjut dengan pembentukan Yayasan Kas Pembangunan

(YKP) yang mencruskan pembangunan perumahan diperuntukan bagi pegawai negeri

? Ibid., hal. 6
3 1. Cobban, di tulis dalam disertasinya yang berjudul: Tke City on Java : an Essay in Historical
Geography, 1970
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setelah kemerdekaan. Usaha ini secara tidak langsung dan tidak sengaja dilanjutkan oleh
PERUM PERUMNAS; yang mulanya juga mendahulukan kebutuhan pegawai negeri.?

Sistem pengadaan perumahan kota sampai perang dunia II, dapat dibagi dalam
tiga pola. Pertama, perumahan yang dibangun oleh swasta; bermutu baik, mahal dan
diperuntukkan bagi penduduk berpenghasilan menengah ke atas, utamanya bagi orang
Eropa dan Timur-asing. Sebagian dijual untuk dimiliki, sedang sisanya disewakan; besar
sewa diatur oleh pemerintah. Karena bentuk dasarnya sama dan mencolok, rumah-rumah
ini mudah dikenal. Pola kedua adalah yang pengadaan untuk dipakai sendiri; baik pribadi
maupun oleh sebuah badan usaha. Termasuk di dalam pola ini adalah perumahan dinas
untuk pegawai negeri maupun perusahaan swsta. Pola ini dianjurkan pemerintah untuk
meringankan kekurangan rumah yang ada tiap tahun. Bentuk dari perumahan pola ini
lebih bervariasi. Ketiga adalah pola perumahan di kampung dan jumlahnya mencapai dua
pertiga rumah yang ada ditinjau dari jumlzh penghuninya. Umumnya perumahan ini
dibangun penghuninya sendiri, menurut pola dan bentuk yang berkembang secara
inkrimental, oleh karenanya selali berubah secara dinamis.”

Setelah Proklamasi Kemerdekaan, masalah perumahan mendapat perhatian cukup
dini. Menjelang penyerahan kedaulatan, ditetapkan Stadsvormings Ordonantie (SVO)
1948 dan Stadsvorming Verordening (SVV) 1949. Kedua peraturan ini hendak
menanggapi perkembangan kota yang mendesak, yaitu mengatasi kerusakan akibat

perang; termasuk pembangunan perumahan yang masih terus diperhatikan pemerintah.

4 Johan Silas, Perjalanan Panjang Perumahan Indonesia dalam dan sekitar abad XX (Bandung:
Penerbit ITB, 1989), hal. 7
5 Johan Silas, Perkembangan Perumahan Indonesia (Bandung: Intermedia, 1990)
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Namun SVO dan SVV hanya berlaku bagi limabelas dari limapuluh kotapraja yang ada.
Dan pelaksanaannya juga scbatas pemeliharaan kota, bukan pembangunan.6

Di samping itu diselenggarakan pula Kongres Perumahan Rakyat Sehat (25-30
Agustus 1950).” Pembukaan dilakukan oleh waki! Presiden R.I. Drs. Moh. Hatta, yang
menghasilkan tiga keputusan penting berikut ini:

1. Menganjurkan kepada pemerintah, agar diusahakan pendirian perusahaan
pembangunan perumahan yang dibantu pemerintah di setiap propinsi.

2. Pembangunan perumahan rakyat agar memakai syarat/norma minimum, yaitu
rumah induk dengan dua kamar tidur dan luas 36m2; di tambah lagi rumah-
samping luas 17,5m2. Syarat minimum ini hendaknya jadi undang-undang.

3. Agar segera dibentuk Badan/Lembaga Perumahan yang pembiayaannya
dimasukkan dalam anggaran pemerintah.

Sebagai tindak lanjutnya, pada tanggal 1 Januari 1951 dalam Kementerian
Pekerjaan Umum dan Tenaga dibentuk Jawatan Perumaban Rakyat yang dikukuhkan
dengan Surat Keputusan Presiden R.1. No.65/1952. Sedang Menteri Pekerjaan Umum dan
Tenaga membentuk Badan Pembantu Perumahan Rakyat (20 Maret 1951). Ini disusul
dengan pembentukan Yayasan Kas Pembangunan Perumahan Rakyat (YKP) di daerah
otonom tingkat II serta Bank Pembangunan Perumahan. Tahun 1952 Pemerintah Pusat
menganjurkan pemerintah daerah membentuk YKP; dalam periode sekitar dua tahun
terbentuk lebih kurang 200 YKP. Modal dasar YKP yang berbentuk koperasi ini
diperoleh dari anggaran Jawatan Perumahan Rakyat, karena Bank Pembz;ngunan

Perumahan belum terbentuk. Awalnya YKP hanya melayani pegawai negeri yang tidak

8 Ibid,, hal. 7

7 Sardjono, Dari Kongres Perumahan Rakyat Sehat 1950, sampai Lokakarya Kebijaksanaan
Perumahan di Bina Graha 1972 (Majalah Cipta: 1977),hal. 4- 6
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b. Kebijaksanaan pengembangan fisik kota

Dengan adanya ditetapkan beberapa kebijakan oleh pemerintahan kota Padang, di
dalam mengembangkan kota merupakan suatu faktor ya-ng sangat berpengaruh pula di
dalam pola pembangunan. Kebijakan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah kota
Padang ini seperti adanya penetapan lima lokasi pengembangan wilayah baik itu sebagai
kawasan industri, pendidikan, perumahan, pusat kota dan terminal. Namun tidak semua
apa yang telah direncanakan itu dapat semuanya terlaksana, seperti dalam pembangunan
perumahan. Walaupun kawasan Koto Tangah telah ditetapkan sebagai kawasan
perumahan, narmin ada kalanya pembangunan perumahan itu dilakukan di luar kawasan
tersebut.

Pemukiman penduduk dan mobilitas penduduk mempunyat kaitan yang sangat erat
sekali, pemukiman yang layak dengan lokasi yang tepat cenderung membawa
pengaruhyang positif bagi perkembangan kota. Pemukiman yang padat pada suatu
kecamatan telah menyebabkan tingginya kepadatan penduduk di daerah tersebut,sehingga
memunculkan wilayah pusat kota dan wilayah pinggiran kota. Wilayah pusat kota
merupakan pusat dari segala kegiatan yang dilakukan oleh penduduk kota. Dengan kata
lain pusat kota adalah unsur yang sangat vital sekali dalam kehidupan.?’

Wilayah pinggiran kota Padang lebih banyak digunakan untuk kawasan
perumahan, sebagai pusat pendidikan tinggi, kawasan industri dan juga merupakan
kawasan pertanian. Pemukiman yang terletak di pusat kota Padang terlihat lebih padat
dib.andingkan dengan pemukiman yang terdapat di wilayah pinggiran kota. Sehingga
berdampak pada pembentukan pusat-pusat pemukiman secara tersebar dengan arah yang

tidak teratur,

29 {fadi Sabari Yunus, Struktur Tata Ruang Kota. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005
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Daerah perumahan merupakan faktor yang sangat berpengaruh di dalam
pembentukan suatu kota. Penyebaran daersh perumahan akan menentukan dalam
pembentukan struktor fisik kota. Kawasan perumahan yang telah dibengun di Kota
Padang dapat dibagi menjadi dua, yaitu kawasan perumahan di areal pengembangan

koridor intensif dan kawasan di areal sub pengembangan pemukiman,*

a. Kawasan perumahan di areal pengembangan koridor intensif

Pada kawasan ini kepadatan bangunannya relatif tinggi. Pola rumah yang
terdapat di dalam kawasan ini biasanya rumah toko, rumah yang ditujukan untuk kegiatan
tertentu (pendidikan, industri dan lain-lain). Daerah-daerah yang termasuk dalam
kawasan ini adalah Padang Timur, Padang Selatan, Lubuk Begalung, Kuranji, Pauh,

Nanggalo dan Lubuk Kilangan.

b. Kawasan perumahan di areal sub pengembangan pemukiman

Pada kawasan ini kepadatan bangunannya rendah. Dan juga kebanyakan daerah
di kawasan rendah ini rata-ratanya tanah nya luas dan datar schingga cocok dijadikan
sel;agai kawasan daerah pengembangan pemukiman. Daerah-daerah yang termasuk ke
dalamnya adalah Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Bungus Teluk Kabung dan
Kecamatan Kuranji. .

Dalam pembangunan perumahan yang dilakukan oleh Perumnas, pemerintah
pusat telah mengeluarkan Peraturan ‘No. 29 Tahun 1974 tentang Perusahaan Umum

Pembangunan Perumahan Nasional, dalam peraturan ini tujuan Perumnas adalah

mengadakan kegiatan produktif dibidang perumaban rakyat dan prasarana lingkungan.

3 pemda TK II Padang, “Revisi RUTR Kota Padang”. (Padang: Pemda TK II Padang), hal. 63
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Kemudian diikuti oleh Peraturan Pemerintah Republik' Indonesia No. 12 Tahun 1988
tentang Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan Nasional, peraturan i berisi
tujuan untuk melaksanakan pembangunan perumahan beserta sarana dan prasarananya
yang mewujudkan lingkungan pemukiman sesuai dengan rencana pembangunan wilayah
kota*' Dari peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah pusal tersebut, terlibat bahwa
Perumnas Kota Padang telah melakukan tugasnya untuk membangun perumahan rakyat
beserta sarana dan prasarananya. Selain membangun rumah, perumnas juga membangun
pasar, sekolah yang telah ditetapkan oleh pemerintah, puskesmas dan lainnya, dan juga
membangun sesuai dengan rencana Pemerintah Kotamadya Padang yang ingin m;myebar
pemukiman penduduk ke daerah Perluasan kota.»?

Beberapa peraturan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah pusat tersebut juga
berpengaruh terhadap pembangunan perumahan yang dilakukan di Kota Padang. Selain
peraturan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah pusat juga diiringi dengan adanya
pemerintah Kota Padang mengeluarkan peraturan daerah (Perda) yang mendukung
terjadinya proses pembangunan. Perda itu falah Peraturan Daerah No. 188.45.181/SK-
SEK/1983 dan Peraturan Daerah No.l4 Tahun 1985 Dalam Perda ini menjelaskan
tentang perencanaan lingkungan yakni pemetaan tanah yang berguna untuk memberikan
rekomendasi tentang surat izin lokasi usaha, lokasi galian, lokasi perumahan, perumnas,
real estate dan lain-lain. Kedua peraturan ini mengatur tentang tata cara mendirikan
bangunan dan restribusi izin bangunan yang ditetapkan berdasarkan fungsi bangunan

semasa walikota Syahrul Udjud.”® Kemudian diikuti dengan dikeluarkannya SK Nomor

31! perum Perumnas, Perum Perumnas di Sumatera Barat (Perum Perumnas: Padang, 1997), hal. 2
32 s

Ibid.,
3 Bappeda Kota Madya Padang, RUTR Kota Madya Padang 1983/1984-2003/2004. 1985
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188.45.1.00/SK-SEK/88, peraturan ini mengatur tentang restribusi atas keterangan
rencana kota yang menjelaskan tentang rencana tata letak bangunan yang akan didirikan.

Untuk mengatur masalah tata ruang, Pemerintah Kota Padang telah menetapkan
beberapa kebijakan di antaranya dalam menentukan pendekatan perencanaan secara
keruangan yang merupakan integrasi dari berbagai perencanaan sektoral pada suatu
lokasi.* Sehingga dapat diharapkan adanya penempatan pembangunan yang tepat dan
tidak berdampak secara negatif pada ruang-ruang atau lokasi yang ada di Kota Padang.

Pada kawasan sedang atau yang memiliki potensi untuk tumbuh dengan cepat
serta kawasan yang memiliki karakteristik khusus, mendapat prioritas di dalam
perencanaan pembangunan di Kota Padang. Hal ini memudahkan pemerintah Kota
Padang untuk mengidentifikasikan masalah, potensi dan peluang pengembangan dan juga
dapat merumuskan kebutuhan pengembangarmya.35

Pemerintah Kota Padang membuat kebijakan yang memprioritaskan lima daerah
untuk dikembangkan. Hal ini mulai dilakukan di dalam Rencana Umum Tata Ruang Kota
Padang yang dimulai dari tahun 1983. dimana terdapat satu kawasan yang diprioritaskan
untuk pembangunan perumahan, yakni di Kecamatan Koto Tangah. Kawasan ini dipilih
dengan adanya pertimbangan bahwa daerah ini memiliki luas yang cukup baik, dan
adanya rencana pemerintah Provinsi Sumatera Barat untuk membangun pelabuhan
pesawat yang baru disamping kawasan ini berdekatan dengan pusat industri.

Rencana yang telah disusun oleh Pemerintah Kota Padang ini di dalam

pelaksanaannya telah menempatkan kawasan ini tumbuh dengan pesat sebagai kawasan

3 pemda TK 11 Padang, “Revisi RUTR Kota Padang” (Padang: Pemda TK 1 Padang, 1990), hal.
22

¥ Pemda TK II Padang, “Data Pokok Perencanaan Pembangunan Tahun 19987 (Padang:
Kerjasama Bappeda dan Kantor PDE Kota Padang, 1989), hal. 6
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hunian yang baru dengan tingkat penduduk yang tinggi pula. Dari sejumlah peraturan
yang telah dikeluarkan oleh Pemerintah Kota Padang, pelaksanaannya di lapangan
terdapat beberapa kelemahan yakni: belum adanya peraturan yang memadai tentang
mekanisme pemberian izin untuk melaksanakan rencana tata ruang. Seringkali terjadi
tidak sinkron antara rencana tata letak bangunan di Dinas Tata Kota dengan izin
mendirikan bangunan. Seperti terdapat kelemahan di dalam rencana induk yang
menentukan daerah Lubuk Buaya sebagai daerah pemukiman. Di lapangan masih banyak
pembangunan dilakukan di luar daerah Lubuk Buaya seperti di Siteba, Padang Timur,
Padang Selatan, Kuranji, Lubuk Begalung dan lain-lain. Hal ini dikarenakan adanya
pembangunan yang dilakukan di kawasan lainnya seperti, di Kuranji, Nanggalo, Pauh,
dan lain-lain yang memiliki areal yang memungkinkan untuk melakukan pembangunan
perumahan.36
Selain itu untuk urusan perumahan, pemerintah sudah menyerahkan kepada

Pemda Kota Padang, di antaranya dengan membentuk Dinas Perumahan Kota Padang.
Dinas ini dibentuk berdasarkan kepada:
a. Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Propinsi Sumatera Barat No. 56/GSB/1977,
tentang penyerahan sqbagiém vrusan pemerintah di bidang urusan perumahan.
b. Perda Kota Padang Nomor. 2 Tahun 1996 tentang pembentukan susunan Organisast
dan tata kerja Dinas Perumahan Kota Padang.”’

Dalam membangun perumahan, baik pihak Perum Perumnas, maupun developer
menggunakan tipe-tipe perumahan yang telah ditetapkan dari pemerintah pusat yang

tergolong atas:

3 pemda TK 11 Padang, “Data Pokok Perencanaan Pembangunan Tahun 1998” (Padang:
Kerjasama Bappeda dan Kantor PDE Kota Padang, 1989), hal. 11
37 Ibid., hal. 11
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”Perumahan tipe besar dengan luas minimal 600 m2
Perumahan tipe sedang dengan luas 300-500 m2
Perumahan tipe kecil dengan luas 150-250 m2"¥

Dengan pengelompokan tipe perumahan ini masyarakat di dalam membeli rumah
mereka dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan ekonomi yang mereka miliki. Di
dalam perkembangannya perumahan tipe sedang dan kecil merupakan tipe yang banyak
diminati oleh masyarakat selain harganya terjangkau.

Pembangunan perumahan di kota-kota di Indonesia telah ditetapkan dengan adanya
komposisi standar dari Perum Perumnas yaitu dengan komposisi 1 : 3 : 6.> dengan arti
kata konsep ini mampu memberikan pengembang yang proporsional, dengan membangun
1 unit rumah mewah, 3 unit rumah menengah dan 6 unit rumah sedérhana. Setidaknya
mampu membentuk suatu pola pengembang dengan konsep yang . baik sehingga
masyarakat golongan pendapatan rendah mampu memiliki rumah dengan harga yang
terjangkau.4° 7

‘Dalam melakukan pembangunan perumahan untuk masyarakat, Perum Perumnas
tidak bekerja secara sendirian saja namun ada tim yang terdiri dari Bappeda, PU, Camat,
Lurah, BPN yang ada di Kota Padang, Tim inilah yang akan memutuskan dimana saja
perumahan akan dibangun. Membangun rumah memerlukan tanah yang memadai pula.
Dilihat dari segi status, 75% tanah di Kotamadya Padang merupakan tanah milik
perorangan yang umumnya berada di pusat kota, sedangkan 25% lagi merupakan tanah
milik ulayat atau kaum.*’ Untuk memudahkan proses pembebasan tanah ini Perum

Perumnas bekerja sama dengan KAN (Kerapatan Adat Nagari), kepada pemilik tanah

3 Eko Budihardjo, Tata Ruang Perkotaan. Bandung: Alumni, 1997, hal. 25

* Supamo Sastra M. dan Endy Marlina, Perencanaan dan Pengembangan Perumahan
{Yogyakarta: ANDI, 2006), hal. 26

“ Ibid,

4! pemda TK 11 Padang, “Padang Statistik 1987” (Padang: Pemda TK II Padang, 1987), hal. 34
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BAB I

PRAKONDISI PERUMNAS BELIMBING

A. Urbanisast

Penduduk merupakan modal dasar pembangunan. Dilihat dari asal usulnya
penduduk Kota Padang menirut Rusli Amran berasal dari Solok Sélayo dan dari Agam.'
Penduduk yang mula-mula datang berasal dari arah timur yakni dari Kubung XIII daerah
Solok, migrasi terscbut melalui jalan setapak lewat pegunungan sebelah timur Kota
Padang dan terjadi sécara bergclombang.” Arus migrasi ké Padang semakin meningkat
katena yang datang pada gelombang berikutnya bukan hanya pembuka daerah-daerah
baru untuk pertanian tetapi juga para pembuat atau pemasak garam dan pedagang-
pedaganig.® Sedangkan menurut catatan Belanda yang datang lebih dahulu ke Padang
adalah dari Agam. Mereka kemudian menempati Padang di seberang kiri Batang Arau
yang kemudian dikenal dengan seberang Padang, sesudah itu baru dari Solok.

Berkembangnya Kota Padang sebagai pusat pertumbuhan dan ekonomi maka
Kota Padang menjadi tujuan utama oleh para pendatang terutama di Sumatera Barat,
sehingpa ‘berakibat membuat pertumbuhan penduduk kota relatif semakin tinggi.
Pertambahan penduduk kota yang tinggi menuntut peningkatan fasilitas-fasilitas untuk
kebutuhan masyarakat seperti perumahan, kesehatan, ﬁasar, pendidikan, transportasi, dan

lain-lain. Pembangunan semua fasilitas tersebut membutuhkan ruang yang tidak lain

! Rusli Amran, Padang Riwayatmu dulu. (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1986), hal. 119
2 Mardanas Sofwan, et al, Sejarah Kota Padang. (Jakarta:Depdikbud, 1987), hal 9

3 Ibid,, hal 10 ,

4 Raldi Hendro Koestoer, Penduduk dan Aksebilitas Kota (Jakarta: UI Press, 1996), hal 42
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sisanya sebanyak 22,08% merupakan jalan kerékél dan 38,96% adalah tanah.” Dalam
arti kata sebanyak 61,04% jalan yang ada tidak dapat dilalui oleh kendaraan roda empat.
Ini berarti kondisi jalan di Kotamadya Padang tidak sebanding dengan kebutuhan wilayah
serta téknologi kendaraan bermotor.’® Maka pada tahun 1994, hampir semua wilayah di
Kotamadya Padang telah terjangkau oleh jaringan jalan yang dapat dilalui oleh kendaraan
roda empat sehingga dapat dikatakan tidak ada lagi kawasan terbangun yang terisolir.
Apalagi dengan dibangunnya jalan Padang By Pass yang selain membantu mengurangi
volume lalu lintas yang membebani jaringan jalan di pusat kota juga berdampak semakin
mudahnya akses untuk masuk ke daerah-daerah perluasan kota, sehingga harapan untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat terutama di daerah pinggiran dapat segera
lerwujud.“

Sejak adanya pembangunan sarana ckonomi, sosial dan transportasi yang lancar,
mendorong terbukanya lapangan pekerjaan baru. Masyarakat tidak lagi bergantung pada
sektor pertanian saja tetapi mencoba melihat ke lapangan pekerjaan baru seperti
mendirikan warung, menjadi tukang ojek, membuka berbagai macam bengkel dan
pertukangan. Pembangunan jalan Padang By Pass sangat besar peranannya bagi
pembukaan lapangan pekerjaan, yakni dengan banyaknya di dirikan ruko-ruko, pabrik-
pabrik, dan industri yang cukup banyak menyerap tenaga kerja.

Kota Padang yang merupakan ibu kota propinsi Sumatera Barat, dilihat dari pola
perkembangannya mengacu kepada teori banyak pusat karena sejak tahun 1990-an terjadi

perkembangan yang melompat-lompat, hal ini terjadi karena sulitnya pengalihan hak atas

2 pemerintah Daerah TK Il Padang, “Laporan Survey Daerah Kritis Dalam Rangka
Pengembangan Wilayah Kotamadya Padang” Padang: Bappeda, 1985, hal. 10-11
30 -
Ibid, _ .
31 Jilan Padang By Pass sudah mulai direncanakafi pembangunannya semenjak iahun 1985 dan
selesai dibangun pada tahun 1995
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tanah pada beberapa tempat dan seringkali pada pembebasan tanah untuk keperluan
pembangunan membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang mahal, sehingga
pemerintah berusaha untuk mendapatkan tanah yang murah dan mudah terutama di
daerah pinggiran kota.*? Akibatnya berbagai kegiatan industri, perumahan dan
perkantoran tumbuh secara melompat/sporadis dimana setiap daemh/kecamatgn
merupakan pusat dari satu jenis kegiatan tertentu. Hal ini dapat dilihat dari master plan
Kota Padang 1983-2003.%® Tiga kecamatan yang telah terdapat sebelumnya (kecamatan
Padang Barat, Padang Timur, Padang Selatan) ditambah kecamatan Padang Utara
menjadi daerah pusat kota. Sementara kecamatan-kecamatan baru yang terdapat didaerah
pinggiran kota lebih cocok dikembangkan sebagai tempat pemukiman baru untuk
penyebaran penduduk.

Pembangunan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh pemerintah di daerah
perluasan menjadikan laju penduduk yang tinggal di pusat Kota Padang tumbuh dengan
angka yang semakin menurun. Hal ini dikarenakan semakin menyebarnya lokasi
perumahan ke daerah perluasan kota sehingga kecamatan-kecamatan di pusat kota dapat
berkurang penghuninya. Sehingga memudahkan penyebaran penduduk ke daerah
kecamatan-kecamatan baru yang terdapat di pinggiran Kota Padang semakin merata.

Bergabungnya kecamatan yang menjadi wilayah perluasan ke dalam Kota Padang
menyebabkan aset yang ada di kecamatan tersebut masuk ke Kota Padang sehingga
secara tidak langsung berpengaruh terhadap kemajuan dan perkembangan Kota Padang.
Pemerintah menempatkan sentra perdagangan dan pembangunan sarana ekonomi sel-)erti

perumahan, industri dan jasa di daerah perluasan sehingga dapat menyerap tenaga kerja.

32 T Johara Jayadinata, Tata Guna Tanah dalam Perencanaan Pedesaan Perkotaan dan Wilayah
(Bandung; Penerbit ITB, 1999)
3 pemda TK Il Padang. “RUTR Kota Padang Hasil Evaluasi dan Revisi 1983-2003".
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Pada umumnya setelah perluasan kota beberapa sektor ekonomi masyarakat mengalami
perkembangan, hal itu disebabkan karena adanya pembangunan yang pesat di Kota

Padang sehingga berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan sektor tersebut.

C. Perencanaan Perumnas

Membuat sebuah perencanaan perumahan yang betul-betul dapat menjawab
tuntutan pembangunan perumahan dan pemukiman maka Perum Perumnas selaku pihak
perintis pengembangan perumahan periu mempertimbangkan secara matang aspek-aspek
perencanaannya. Keberhasilan pembangunan perumahan sebagai bagian dari program
pembangunan nasional memang tidak lepas dari aspek-aspek perencanaan yang harus
dipenuhinya. Implementasinya dapat dilihat pada hasil yang sudah dicapai selama PJP |
yang meliputi pengembangan konsep pembangunan perumahan dan permukiman maupun
pembangunaﬁ fisik perumahan dan permukiman yang selanjutnya diimplementasikan
oleh pemerintah dalam bentuk kegiatan, program, dan proyek pembangunan perumahan
dan perrmiikiman.*

Meningkatnya pembangunan perumahan, baik yang dilakukan oleh pemerintah,
swasta maupun perorangan, perlu ditunjang dengan ketentuan-ketentuan yang dapat
dijadikan pedoman bajk dalam persiapan, perencanaan, pelaksanaan, maupun
pengawasan dan pembiayaannya. Pembangunan perumahan harus direncanakan pada
daerah yang telah ditentukan bagi pengembangan perumahan seperti yang telah
ditetapkan dalam rencana tata ruang suatu wilayah. Agar dapat merencanakan

pembangunan perumahan dengan benar maka pihak Perum Perumnas sebagai

3 gupamo Sastra M. dan Endy Marlina, Perencanaan dan Pengembangan Perumahan.
(Yogyakarta: AND], 2006), hal. 30
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pengembang misi pemerintah dalam menyediakan perumahan dan pemukiman juga

mempertimbangkan beberapa aspek yang mendasari perencanaan perumahan tersebut

antara lain:

1. Lingkungan

Hal utama yang harus dipertimbangkan dalam perencanan perumahan adalah
manajemen lingkungan yang baik dan terarah, karena lingkungan suatu perumahan
merupakan faktor yang sangat menentukan dan keberadaannya tidak boleh diabaikan. Hal
tersebut dapat terjadi karena baik-buruknya kondisi lingkungan akan berdampak terhadap
penghunti perumahan.35

Pertimbangan terhadap faktor-faktor lingkungan dalam perencenaan lingkungan
perumahan mutlak diperlukan karena pada hakikatnya proses terbentuknya lingkungan
perumahan merupakan akumulasi dari unit-unit rumah sebagai pembentuk perumahan
tersebut. Oleh karena itu dalam perencanaan perumahan diperlukan juga perencanaan
terhadap lingkungan perumahan tersebut, terkait secara mikro (perencanaan secara detail
terhadap unit-unit rumah) serta makro (perencanaan dan pencermatan terhadap
lingkungan di mana perumahan tersebut berada).*®

Wawasan makro dapat diimplementasikan dengan menciptakan kondisi yang
seimbang antara lingkungan perumahan dengan lingkungan sebelum didirikannya
perumahan tersebut. Kita perlu memikirkan bahwa sebaiknya proses perubahan yang

terjadi merupakan suatu proses perubahan yang mengarah kepada keseimbangan.

3 Djoko Setiarso, Strategi dan Kelembagaan Pembangunan Bidang Perumahan dan Permukiman
di Daerah, Apresiasi Gerakan Nasional Perumahan dan Permukiman Sehat (GNPPS) (Yogyakarta:
Bappeda, 1995), hal. 23-24

* Ibid, hal. 24
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Seandainya terjadi perubahan maka perubahan itu tetap masih berada pada batas ambang
toleransi. Apabila ternyata daya dukung alami lingkungan sudah tidak dapat
mengimbangi lagi maka perlu dilakukan intervenst treatmen lingkungan, agar kelestarian
lingkungan dapat tercipta. Dengan adanya upaya tersebut maka pembangunan perumahan
tidak akan menimbulkan dampak yang negatif, terutama bagi lingkungan perumahan

tersebut.>’

2. Daya Beli

Perencanaan bangunan diharapkan dapat mendukung tercapainya tujuan
pembangunan yang telah dicanangkan sesuai dengan programnya. Dalam perencanaan
perumahan tersebut dipikirkan kesesuaian antara ukuran bangunan, kebutuhan ruang,
konstruksi bangunan, maupun bahan bangunan yang digunakan dengan jangkauan
pelayanannya. Hal ini perlu diantisipasi mengingat kemampuan rata-rata daya beli
masyarakat pada wilayah yang satu dengan yang lain tidak sama. Bahkan jika melihat
data tentang kebutuhan akan rumah tinggal di Indonesia secara umum, maka kemampuan
masyarakat untuk membeli runiah masih berada di bawah garis kemampuan standar.?®

Adanya faktor-faktor yang lain mempengaruhi daya beli masyarakat seperti
sebagian besar masyarakat masih memiliki pendapat relatif rendah (di bawah standar).
Tingkat pendidikan masyarakat terutama di daerah pedesaan yang masih relatif rendah,
juga mendorong keinginan masyarakat untuk membeli rumah di Perumnas Belimbing.
Pembangunan yang belum merata pa-da berbagai daerah juga memicu timbulnya

kesenjangan, baik pada bidang sosial ataupun ekonomi. Dimana hal ini mengakibatkan

* Ibid,,
38 Giswono Yudhohusodo, Rumah Untuk Seluruh Rakyat (Jakarta: Yayasan Padamu Negeri, 1991)
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adanya persaingan antara masyarakat yang berpenghasilan tinggi dengan masyarakat
yang berpenghasilan rendah, seolah-olah fasilitas dan kemajuan pembangunan (termasuk
perumahan) hanya dapat dinikmati oleh kaum yang berpenghasilan tinggt saja. Di sisi
lain Situasi politik dan keamanan yang cenderung tidak stabil sehingga mempengaruhi
minat dan daya beli masyarakat untuk berinvestasi dan mengembangkan modal. Selain
itu inflasi yang tinggi yang menyebabkan naiknya harga bahan bangunan, yang
berdampak dengan melambungnya harga rumah, baik untuk kategori rumah sederhana,

menengah, maupun mewah.”

3. Kelembagaan

Faktor kelembagaan berperan penting dalam pengembangan perumahan dan
pemukiman. Faktor ini berfungsi sebagai pendukung kebijakan. Oleh karena itu
pemerintah membentuk Perusahaan Umum Perumahan Nasional (Perum Perumnas) dan
Bank Tabungan Negara (BTN) sebagai lembaga pendukung dalam hal penyaluran kredit
pemilikan rumah (KPR) pada tahun 1974.%° pada tahap selanjutnya sejumlah bank
pemerintah dan swastapun mendukung program ini dengan menyediakan layanan
penyaluran kredit pemilikan rumah (KPR). Saat ini penyediaan perumahan tidak saja
dilakukan oleh Perum Perumnas namun juga oleh developer swasta dengan beragam
kelas perumahan sesuai dengan diversivikasi kebutuhan konsumen, dari kelas menengah
atas hingga kelas bawah.

Keberhasilan peﬁbangunm .perumahan dalam suatu wilayah, baik ;li perkotaan

maupun di pedesaan, tidak terlepas dari peran pemerintah sebagai pihak yang

39 g5
Ibid,
% Kep Presiden RI, No.29/1974. Tentang Pembentukan Perumnas
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berk‘ewajiban untuk mengarahken, membimbing, serta menciptakan suasana yang
kondusif bagi terciptanya keberhasilan itu. Masyarakat sebagai pelaku utama
pembangunan memegang peranan penting dalam setiap program pembangunan yang
dijalankan. Apabila dikaji lebih jauh lagi tentang unsur pelaku pembangunan perumahan,
maka peran swasta dalam hal ini pengembang (kontraktor) sangatlah menentukan
terciptanya arah dan laju pertumbuhan menuju masyarakat yang adil dan sejahtera

déngan tércukupinya ségala Kebutuhan, termasuk kebutuhan perumahan.”!

1 K omarudin, Menelusuri Pembangunan Perumahan dan Permukiman (Bandung: Alumni, 1997)

63




BABIV

PERUMNAS BELIMBING TAHUN 1990-2009

A. Proses Pembangunan Perumnas Belimbing 199¢-2009

Pembangunan perumahan Belimbing merupakan pembangunan yang ke 4 (empat)
yang dilakukan oleh Perum Perumnas di Kota Padang. Sebelumnya Perum Perumnas
juga telah melakukan pembangunan ditiga tempat daerah di Kota Padang yang berbeda
yakni di Air Tawar tahiin 1977, di Siféba tahiin 1980 dan Pégaribiran faliiin 1982.!
Daerah Kuranji ini dipilih sebagai daerah untuk perumahan selanjutnya karena sesuai
dengan Rencana Induk Kota Padang 1983-2003 dimana daerah pinggiran dijadikan
sebagai daerah kawasan hunian baru untuk perkembangan pembangunan perkotaan dan
sebagai penyebaran penduduk karena sudah mulai padamya penduduk dipusat Kota
Padaig.

Kuranji yang memiliki daerah dataran yang subur dan Juas untuk pertanian juga
merupakan daerah yang sebagian besar wilayahnya berupa gurun/rimba dan rawa-rawa.
Sehingga dengan usulan masyarakat serta para tokoh masyarakat Kuranji cocok
dijadikan sebagai daerah pemukiman/perumahan di pinggiran Kota Padang. Makanya
pada tahun 1990 pemerintah bersama Perum Perumnas membangun Perumnas Belimbing
yang merupakan perumahan terbesar di Pulau Sumatera.’ Pembangunan perumnas di

Belimbing ini merupakan pembangunan yang dilaksanakan dalam jumlah yang besar

! perum Perumnas, Perum Perumnas di Sumbar (Perum Perumnas: Padang,1997) hal. 2 dan 3

2 Bappeda Kota Madya Padang, “Revisi RUTR Kota Padang 1983-2003”. 1990

3 Rencana Pembangunan Jangka Menengah 11 Kelurahan Kota Padang, Pembangunan Kota
Padang. 2005
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yakni mencakiip 3.741 uinit dimana luas tanah yang digunakan adalah 70 Ha® pada awal
nya perumahan yang dibangun sebanyak ini tidaklah mendapat reaksi yang antusias dari
masyarakat seperti pembangunan di tiga lokasi sebelumnya. Hal ini dikarenakan lokasi
perumahan yang jauh dari pusat kota dan rute angkot yang ada tidak lancar pula di
tambah pula belum selesainya jalan Padang By Pass dibangun.’

Melakukan pembangunan perumahan Perum Perumnas tidak bekerja secara
sendirian saja namun ada tim yang terdiri dari Bappeda, PU, Camat, Lurah, BPN yang
ada di Kota Padang. Tim inilah yang akan memutuskan di mana saja perumahan akan
dilakukan. Membangun perumahan memerlukan tanah yang memadai pula. Dilihat dari
segi status, 75% tanah di Kotamadya Padang merupakan tanah milik perorangan yang
umumnya berada di pusat kota, sedangkan 25% lagi merupakan tanah milik ulayat atau
Kaiifi.S Ulitiik memidakkan proses pénibebasan tanah ini Pérui Peruinnas bekerja sama
dengan KAN (Kerapatan Adat Nagari) yang terdiri dari para penghulu, tokoh adat dan
agama. Kepada pemilik tanah yang telah dipakai itu akan dibeli berupa uang yang telah
disepakati secara bersaiiia.”

Seperti pembangunan perumaban di Indonesia pada umumnya, sebelum
pembangunan Perumnas Belimbing ini juga adanya pembebasan tanah yang dilakukan
oleh Perum Perumnas dengan para pemilik tanah di Kuranji. Pembebasan tanah ini
terjadi pada tahun 1986 dimana pada saat itu harga tanah masih 2500/m. dari pemerintah

yafig di berikan kepada Nifik Mamak.® Tafiah méfpunyai afti penting dafi segi filsafat

* Ibid,

3 Wawancara dengan Syahrir di Belimbing pada tanggal 7 April 2010.

¢ pemda TK 11 Padang, “Padang Statistik 1987”, (Padang: Pemda TK II Padang, 1987}, hal. 34

7 Wawancara depgan Bapak Zulkarnaen, Pegawai Perum Perumnas. Selasa 13 April 2010 di
Belimbing

8 Wawancara dengan Namar salah satu tokoh Ninik Mamak di kuranji pada tanggal 11 Februari
2010
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kehidupan masyarakat, sehingga harus dipertahankan keberadaannya.'® Dalam konteks
itulah bisa di_pahami kalau proses Pembebasan tanah kaum itu tidaklah mudah, seperti
pernahnya ada konflik antara pihak Perum Perumnas dengan seorang pemilik tanah pada
tahun 1992 tepatnya di sebuah areal pertanahan dijalan Salak, yang dimana pada saat itu
pihak Perumnas telah membeli tanah tersebut kepada pemilik secara sah. Namun setelah
sekian tahun tanah tersebut kembali dipersengketaan oleh pemilik tanah karena si pemilik
ingin mengambil tanah itu kembali dengan alasan untuk diberikan kepada anak
kamanakannya yang sudah dewasa. Tetapi masalah terscbut kemudian dapat di
fiindingkan keimbali dan keniuidian disclesaikan dengain secata kekeliiarpaan.'' Selain itii
konflik antara Ma-lmak dan Kamanakan juga pernah terjadi yaitu adanya konflik karena
tidak meratanya pembagian hasil sebuah penjualan tanah. Seperti yang dialami oleh
Faisal dengan dengan Mamak kandungnya sendiri yang merasa dirugikan karena hanya
mendapat warisan dari mamaknya hanya sekedar saja, hal ini disebabkan ia tidak
mempiifiyal saudara pefeimpiian.”” Dalam masyarakal, pefibagian hafta afas tanah
dihitung menurut ibu, kalau ibu bersaudara banyak, maka hasilnya dibagi sebanyak
jumlahnya, kemudian ibu tadi membagi-bagikannya lagi kepada anak-anaknya terutama
sekali anak pérempuan yang mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan anak
laki-laki karena pada masyarakat Minang Kabau menganut sistem kekerabatan

matrilineal menarik garis keturunan pada garis keturunan ibu.

9 A.A Navis, Alam Terkembang Jadi Guru (Jakarta: Graffiti: 1984), hal. 152
10 g3
Ibid,
! YWawancara dengan Zulkarnaen (Pegawai kantor Perumnas), Selasa 25 Januari 2011 di
Beliinbiing.
12 yawancara dengan Faisal, Selasa 25 Januari 2011 di Belimbing.
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Proses pembebasan tanah di Kuranji ini dilakukan dengan kegiatan musyawarah
kaum yang dipimpin oleh mamak kaum bersangkutan. Rapat itu biasanya dilakukan pada
hari Minggu agar bisa dihadiri oleh orang dewasa. Setelah warga kaum bersepakat untuk
melepas tanah sesuai dengan harga yang telah disepakati maka dibuatlah surat kedudukan
tanah di Kantor Kelurahan Kuranji. Bilamana tidak ada gugatan dari warga kaum atau
suku bersangkutan, maka proses administratif dilanjutkan ke Kantor Camat Kuranji guna
membuat surat persetujuan dari Camat Kuranji yaitu Drs. Desmon Danus, M.Si yang
kemudian dibawa ke hadapan notaris, untuk melakukan transaksi jual beli berupa uang
yang telah disepakati secara bersama. Dalam kesepakatan itu harus hadir mamak dan
kemenakannya yang akan melepas tanah tersebut yang telah disetujui oleh seluruh
anggota kaumnya secara menyeluruh ke hadapan pihak Perum Perumnas yang akan
membeli tanah tersebut.’®> Setelah semua proses itu selesai, maka secara otomatis tanah
yang dikuasai olekll kaum tadi berpindah ke pihak Perum Perumnas dengan istileh berita
pelepasan hak atas tanah.'*

Setelah selesainya pembebasan tanah maka Perum Perumnas mulailah melakukan
pembangunan awal Perumnas Belimbing pada tahun 1990. Dilihat dari segi proses
pembangunan yang dilakukan, pihak perumnas tidak melakukannya secara sekaligus
akan tetapi melakukannya secara bertahap-tahap dimana pada proses pembangunan
Perumnas Belimbing ini dilakukan sebanyak tujuh tabhap. Dalam melakukan
pembangunan perumnas ini pihak Perum Perumnas bekerja sama dengan developer
swasta &imana untuk menentukan siapa yang mf.:ngambil tender pihak Perum Perumnas

juga memilih developer yang maju perusahaannya. Sebelumnya pihak developer juga

13 -
Ibid,
14 Berita Acara Pelepasan Hak Atas Tanah, No. 32 Tahun 1997.
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telah melakukan kerja sama dengan berbagai pihak seperti diantaranya Dinas Tata Kota
dan Tata Ruang untuk memperoleh izin bangunannya. Setelah semua persyaratan
dipenuhi maka mulailah pembangunan menurut tipe yang telah ditetapkan oleh pihak

Perum Perumnas.'®

Pada tahap pertama pembangunan tepatnya 1990 developer yang memenangkan
tender dalam pelaksanaan pembangunan adalah PT. IMAKO dan PT. Pembangunan
Perumahan. Rumah yang di bangun sekitar 2000 unit yang terdiri atas dua tipe rumah
yaitu tipe RS- D.21 dan tipe RS- D.36. jenis rumah yang dibangun kesemuanya adalah
jéiiis Fuimah Kopel yaitu rimah yang dindingnya bersatu dengan ruah lainnya.'°

Pada tahap kedua pembangunan pada tahun 1993 pihak Perum Perumnas Cuma °
membangun satu tipe yaitu tipe RSS- D.21 yang dibangun sekitar 342 unit. Pembangunan
ini adalah jenis kopel rumah sangat sederhana (RSS) yang dimana rumah itu dibangun
dengan menggunakan dinding batu bata. Sama juga dengan tahap kedua pada tahap
ketiga pembangunan pada tehun 1994 pihak Perum Perumnas juga masih membangun
satu tipe rumah yang sama yakni tipe RSS- D.21 karena permintaan akan rumah tipe ini
dari konsumen semakin tinggi maka jumlah unit yang dibangun semakin meningkat yaitu
sekitar 509 unit yang juga masih jenis kopel RSS. Pada tahap keempat pembangunan
yang dilakukan pada tabun 1995 peningkatan pembangunan tipe rumah mulai dilakukan
oleh pihak perumnas karena minat konsumen untuk mengambil rumah di daerah
Belimbing ini semakin tinggi. Salah satu faktornya telah selesainya pembangunan jalan

Padang By Pass dibangun sehingga sarana jalan kesana mudah ditempuh dan daerah

15 Wawancara dengan Bapak Bustanul Arifin, pegawai Perum Perumnas. Rabu 4 Agustus 2010 di
Belimbing

18 Dijanet Bele, Pertumbuhan Pemukiman Masyarakat di Lingkungan Perairan (Jakarta: DPK),
hal. 7
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Belimbing ini mulai dikena! dimata masyarakat. Pada tahun 1995 ini pihak perumnas
membangun rumah yang terdiri atas tipe RSS- D.21 sebanyak 28 unit, tipe RSS- D.36
sebanyak 152 unit, tipe RS- D.45 sebanyak 62 unit, tipe RSS- D.21 sebanyak 110 unit,
tipe RSS- D.36 sebanyak 533 unit, tipe RS- D.45 sebanyak 52 unit, tipe RS- D.54
sebanyak 2 unit dan terakhir tipe RS- D.70 sebanyak 2 unit. Dari pembangunan pada
tahun 1995 ini terlihat bahwa tipe RSS- D.21 dan tipe RSS- D.36 masih merupakan tipe
yang laris dibangun oleh pihak perumnas karena minat konsumen terhadap tipe ini boleh
dikatakan sangat tinggi dibandingkan dengan tipe-tipe lain. Secara keseluruhan pada
tahun ini peremnas membangun rumah sekitar 941 unit.

Pada tahap pembangunan selanjutnya yaitu pada tahap kelima pada tahun 1996
rumeh yang dibangun oleh perumnas mulai sedikit menurun dibandingkan dengan tahun-
tahun sebelumnya. Pada tahun ini untuk pertama kalinya perumnas membangun Ruko
(Rumah Toko) sebanyak 8 unit, dan rumah tipe RS- D.36 sebanyak 22 unit, tipe RS-
D.54 sebanyak 10 unit serta yang terakhir tipe RS- D.70 seban_yak [0 unit. Secara
keseluruhannya pada tahun ini rumah yang dibangun adalah sebanyak 50 unit. Pada tahun
ini boleh dikatakan sudah mulainya menjamur developer perumahan swasta di Kota
Padang sehingga menpakibatkan daya saing seinakin tinggi di bidang periimatia.'”

Pada pembangunan tahap yang keenam pada tahun 2005 perumnas hanya
membangun satu tipe rumah saja yaitu tipe RS- D.36 yang dibangun sebanyak 35 unit
saja. Pada tahun ini dapat dikatakan pembangunan perumnas Belimbing ini menurun
drastis ini diakibatkan sudah semakin sempitnya lahan yang ﬁkan dibangun untuk

perumahan tersebut dan juga tanah=tanah disekitar daerah Kuranji sudah banyak juga

17 \Wawancara dengan Bapak Amir, pegawai Perum Perumnas. Senin 2 Agustus 2010 di
Belimbing

69



dijadikan perumahan oleh developer swasta yang dari tahun ke tahun tumbuh semakin
banyak.

Pada pembangunan tahap yang ketujuh tahun 2008 ini adaleh pembangunan
perumahan yang terakhir dilakukan oleh Perum Perumnas di Belimbing. Sama dengan
tahun 2005 pada tahap ini perumnas membangun rumah juga masih mengandall;an tipe
RS- D.36 yang terdiri atas dua tipe yaitu tipe RS- D.36/Bougenville sebanyak 50 unit dan
tipe RS- D.36/Fanindo sebanyak 20 unit. Secara keseluruhannya pada tahun 2008 ini
perumnas membangun sebanyak 70 unit. Pada umumnya bentuk rumah yang dibangun di
Perumnas Belimbing ini adalah rumah sangat sederhana (RSS) dengan tipe 36. kemudian
setelah sah dimiliki oleh pemiliknya terkadang ada sebagian yang dirubah dan
menghilangkan bentuk aslinya. Sehingga ada bentuk bangunan yang berubah menjadi
rumah minimalis, mewah dan lain-lain. Semua ini tergantung pada dana yang dimiliki."®

Memasuki pada tahun 2009 Perum Perumnas tidak lagi membangun perumahan
di Belimbing karena lahan yang untuk dibangun perumahan sudah tidak ada lagi
disamping harganya semakin mahal. Boleh dikatakan lahan sudah semakin sempit karena
sudah banyaknya perumahan yang dibangun di Belimbing."” Belum lagi adanya
pembangunan perumahan oleh pihak developer swasta yang makin menjamur dan
membuat persaingan di bidang perumahan semakin ketat. Pada saat ini pthak Perum
Perumnas juga disuruh berdiri sendiri oleh pemerintah sehingga tidak lagi mengandalkan

bantuan dari pemerintah pusat sehingga mengakibatkan perumnas tidak lagi mendapatkan

18 wWawancara dengan Bapak Zulkamaen, pegawai Perum Perumnas, Jumat 9 April 2010 di
Belimbin%
¥ Ibid,
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bantuan berupa dana untuk membangun perumahan atau pun mencari tanah kosong untuk

membangun yang memerlukan biaya yang besar sekali untuk membelinya.”®

Untuk lebih jelasnya tentang Pembangunan Perumnas Belimbing dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:
Tabel 7
Pembangunan Perumnas Belimbing dari tahun 1990-2008
No Tahun Tipe Jumlah (Unit)
1 1990 RS-D.21 2000
RS -D.36
2 1993 RSS-D.21 342
3 1994 RSS-D.21 509
4 1995 RSS-D.21 28
1995 RSS —-D.36 52
RS -D.45 62
1995 RSS-D.21 110
RSS~D.36 533
RS-D.45 52
RS -D.54 2
RS-D.70 2
5 1996 RS -D.36 22
RS-D.54 10
RS -D.70 10
RUKO 8
6 2005 RS-D.36 35
7 2008 RS —D.36/Boug. 50
RS — D.36/Fanindo 20
JUMLAH 3.947 Unit

Sumber: Perum Perumnas Tahun 2009

Dilibat dari tabel 7 diatas dapat di ketahui bahwa Perum Perumnas telah

membangun perumahan sekitar 3.947 unit di Belimbing, dimana pembangunan yang

20 Wawancara dengan Bapak Bustanul Arifin, pegawai Perum Perumnas. Rabu 4 Agustus 2010 di

Belimbing
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dimulai pada tahun 1990 sampai 2008 it telah dilakukan dalam tujuh tahap
pembangunan yang terdiri dari berbagai rumah tipe RS dan tipe RSS serta beberapa buah
Ruko. Dari data diatas dapat dilihat pembangunan awal pada tahun 1990 merupakan
pembangunan rumah yang paling banyak dibangun yakni sekitar 2000 unit dan kemudian
setelah itu dari tahun ke tahun pembangunen mulai menunjukkar angka yang tidak
stabil.

Berdasarkan tabel diatas maka secara keseluruhannya Perum Perumnas sudah
membangun 3.947 unit rumah di Perumnas Belimbing dari kurun waktu 1990 sampai

tahun 2008.

B. Perum Perumnas dalam memasarkan produk perumahanny=a

Dalam pemasaran proyek perumahan, pihak Perum Perumnas selaku pengembang
misi perumahan harus berlandaskan pada konsekuensi target pas:ar yang akan dilayani.
Kenyataan menunjukkan bahwa Perum Perumnas tidak dapat mengesampingkan
segmentasi pasar untuk target penjualan produknya. Segmentasi pasar sangat diperlukan
untuk mengetahui kondisi pasar yang homogen (golongan yang ingin direkrut dalam
penjualan produk) karena kebanyakan konsumen perumahan biasanya bersifat
heterogen.2 l

Penetapan segmentasi pasar mutlak harus dilakukan oleh pihak Perum Perumnas
karena biasanya pruduk perumahan yang akan dipasarkan mempunyai beberapa varian.
Dalam menjalankanny-a Perum Perumnés sebagai pengembang perumahan harus
mengetahui dulu kondisi pasar yang homogen (golongan yang ingin direkrut dalam

penjualan produk) karena kebanyakan konsumen perumahan biasanya bersifat heterogen,

* Majalah Bisnis Properti, Edisi Bulan Mei-Juni 2004.
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bagaimana corak pembeliannya, pola pembelian dan respon terhadap berbagar macam
penawaran. Segmen pasar ini perlu dilakukan oleh Perum Perumnas agar dapat melayani
pasar dengan baik dalam memasarkan perumahan. Adapun hal-hal yang perlu diketahui
Perum Perumnas dalam menyikapi kondisi pasar produk perumahan antara lain
menyikapi keinginan yang spesifik dari konsumen yang ditargetkan, seperti: adanya
kemampuan ekonomi target pemasaran (kondisi keuangan), adanya aksebilitas
(pencapaian lokasi), adanya perilaku konsumsivitas dari target pemasaran (konsumen)
serta adanya tingkat kemampuan daya beli konsumen.”*

Dengan adanya penetapan segmentasi pasar dalam bisnis perumahan (perumahan,
baik perumahan sederhana, menengah maupun mewah) sangat mempengaruhi kelancaran
dan kesuksesan dalam pemasarannya. Untuk menetapkan segmen pasar pruduk
perumahan, Perum Perumnas juga memperhatikan beberapa aspek utama, yaitu aspek
geografis (suku bangsa, negara, propinsi, kabupaten/kotamadya), aspek demografis (jenis
kelamin, tingkat penghasilan, usia, profesi), aspek psikologis (strata sosial, lingkungan
dan gaya hidup, mental dan kepribadian), serta aspek perilaku (tingkat kebutuban akan
tempat tinggal, kesempatan untuk membeli rumah, kemampuan daya beli dan sikap
tethadap keberadaan huian).”

Dalam menetapkan segmen pasar produk perumahan, Perum Perumnas biasanya
menggunakan tingkat harga perolehan tanah untuk lokasi perumahan tersebut. Misalnya,
klasifikasi tingkat harga perolehan tanah untuk perumahan sederhana (RS) maupun untuk
pemméhan rumah sangat sederhana (RSS) biasanya bericisar antara 25.000/m2 pada

tahun 1986 kemudian pada tahun 1990 untuk perumahan RS dan RSS menjadi 35.000/m2

22 WWawancara dengan Bapak Amir, pegawai Perum Perumnas. Jumat 6 Agustus 2010 di
Belimbing
2 Ivid,,
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hingga pada tzhun 2000 mencapai 40.000/m2. Sedangkan pada tzhun 2009 sudah
mencapai 310.000/m2 dan untuk perumahan menengah ke atas biasanya rata-rata tingkat
harga perolehan tanah sudah berkisar Rp. 350.000/m2 ke atas, dan untuk jenis perumahan
mewah biasanya tingkat perolehan barga tanah (lahan) sudah di atas Rp. 500.000/m2.
Untuk bisa dijadikan kapling siap bangun (Kasiba), pihak Perum Perumnas
menambahkan harga pokok perolehan lahan dengan biaya pematangan lahan dan biaya-
biaya petizinaii untik pelaksanaan proyek tersebut.”®

Adapun jenis-jenis perizinan proyek yang harus dipenuhi Perum Perumnas dalam
pelaksanaan proyek perumahan adalah harus adanya izin peruntukan dan penggunaan
tanah (IPPT), izin penetapan lokasi (IPL), pengajuan dan pengesahan sife plan, izin
mendirikan bangunan (IMB) serta pengesahan sertifikat tanah. Jenis segmentasi untuk
perumahan sederhana (RS) dan rumah sangat sederhana (RSS) biasanya merupakan jenis
pelayanan diperuntukkan bagi masyarakat yang berpenghasilan rendah dan mempunyai
keterbatasan daya beli seperti karyawan Pemda, karyawan PT. (pabrik), pensiunan PNS
serta mayarakat umum yang lain. Perumahan.sederhana ini biasanya memiliki sarana dan
prasarana yang masih minim, antara lain disebabkan oleh karena pada jenis perumahan
sederhana (RS) dan rumah sangat sederhana (RSS) pihak Perum Perumnas tidak dapat
menaikkan harga jual bangunan dan fasilitas pendukung operasional seperti halnya pada
perumahan menengah atas dan mewah, dimana barga sarana dan prasarana perumahan
ikt dibebankan pada pembeli rumah tersebut.”

Pemanfaatan sebuah momentum ).(ang baik dz-llam bisnis perumahan merupakan

salah satu factor pemicu keberhasilan pemasaran produk. Hal ini bisa terjadi karena

24 Wulfram Ervianto )., Manajemen Proyek (Yogyakarta: ANDI Offset, 2005)
2 Wawancara dengan Bapak Amir, pegawai Perum Perumnas. Jumat 6 Agustus 2010 di
Belimbing
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dalam memasarkan proyek perumahan, perhitungan waktu {timing} merupakan salah satu
aspek penentu keberhasilan penjualan, disamping juga lokasi serta kelancaran dalam
peinbiayaai pembangunaniya.”®

Pada kenyataanya Perum Perumnas yang bergerak pada bidang perumahan
biasanya menjual produk perumahan yang berupa proyek pemasaran atau memasarkan
penjualan produk perumahan dalam bentuk gambar desain visual yang menarik, dimana
pelaksanaan proyek tersebut dilakukan setelah terjadi transaksi dengan konsumen.
Pertimbangan lain yang harus dilakukan Perum Perumnas pada saat akan memasarkan
produk adalah analisis lebih lanjut atas keadaan dan kondisi pasar yang memakai produk,
yaitu apakah perumahan yang akan dipasarkan itu untuk menciptakan pasar atau hanya
mengikuti pasar saja. Menciptakan pasar dan mengikuti pasar dilakukan pada‘prinsipnya
untuk menganalisis pasar yang lebih mendalam lagi schingga produk perumahan yang
dipasarkan sesual dengan target pemasaran (konsumen). Analisis tersebut meliputi
kesesuaian dengan kebutuhan konsumen atas rumah serta apa saja yang tidak
dibutuhkannya. Dengan cara demikian maka keinginan dan harapan serta kebutuhan
konsumen akan perumahan dapat terpenuhi dengan baik.

Upaya yang biasa dilakukan oleh Perum Perumnas untuk memasarkan produk
perumahan agar waktu pemasarannya sesuai dengan yang ditargetkan adalah dengan
melounching produk perumahan (pameran) pada suatu tempat tertentu untuk membantu
mengenalkan produk tersebut kepada masyarakat luas, adanya jalinan hubungan dengan
perusahaan pemasaran perumahan (marketing property) sehingga setiap éaat produk
dapat dipamerkan oleh perusahaan tersebut tanpa mengganggu aktivitas pelaksanaan

proyek yang sedang dikerjakan, melakukan open house rumah contoch pada lokasi

5 1bid,
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perumahan, memasang iklan pada media televisi, surat kabar, radio, dan media lain,
melakukan personal selling (pemasaran langsung dari mulut ke mulut), memasang displai
pada ruang terbuka (memasang baliho, billboard, spanduk), membuat brosur, leaflet,
maupun media cetak langsung yang lain, memasarkannya melalui internet (web site),
seita mengadakan even dan pameran perumahan.”’ Setelah menentiikai segmentasi pasar
untuk produknya maka Perum Perumnas biasanya melakukan anzgllisis pesaing untuk
_pen_jualan produknya. Sebagai contoh, perusahaan melakukan penelitian terhadap suatu
segmen pasar tertentu yang sudah dilayani oleh pengembang yang lain sehingga
perusahaan dapat mengetahui jumlah produk perumahan -yang ditawarkan pada segmen
itu serta peluang yang masih tersisa (stok yang tersedia). Dengan cara ini maka
perusahaan akan dapat memahami para pesaingnya dan sekaligus mengetahui stok unit
yang sudah terjual. Adapun bentuk data produk yang ditawarkan, jenis, dan tipe rumah
berikut harga yang dapat dipergunakan sebagai pembanding atas produk yang

dipasarkan.”®

C. Dampak Perumnas Belimbing bagi masyarakat di Kelurahan Kuranji

Dengan dibangunnya perumahan oleh Perum Perumnas di Belimbing ini secara
langsung maupun tidak langsung membawa dampak perubahan yang sangat besar sekali
terhadap aktivitas maupun kelangsungan hidup bagi masyarakat di Kelurahan Kuranji
dimana ditandai dengan adanya perubahan. Perubahan itu dapat dilihat pada sektor sosial

dan ekonomi yang merupakan gejala umum yang terjadi di setiap masyarakat.

71 Wawancara dengan Bapak Amir, pegawai Perum Perumnas..Jumat 6 Agustus 2010 di
Belimbing
* Ibid.,
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A. Perubahan Sasial

1. Pendidikan

Pembangunan Perumnas Belimbing ini juga menimbulkan perubahan sosial dalam
masyarakat. Perubahan sosial secara umum merupakan perubahan yang terjadi pada
lembaga kemasyarakatan dalam suatu masyarakat, yang mempengarl;hi sistem sosialnya
termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap-sikap dan pola-pola berilaku di antara sejumlah
kelompok dalam masyarakat.”® Perubahian sosial yang terjadi dimana adanya kehadirati
warga pendatang yang menempati Perumnas Belim-bing di Kelurahan Kuranji ini salah
satu bentuk perubahannya adalah pada sektor pendidikan.

Sebelum adanya warga pendatang yang menempati perumnas, motivasi generasi
muda di Kelurahan Kuranji ini untuk mengikuti pen_didikan sangat rendah. Biasanya
setelah menamatkan pendidikan sekolah dasar mereka tidak lagi meneruskan pendidikan
ke tingkat yang lebih tinggl. Alasannya- adalah percuma saja bersekolah, karena untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi mereka bisa mendapatkannya dari pertanian di atas tanah
kaum mereka. Sementara bagi anak-anak perempuan mereka juga enggan melanjutkan
pendidikan karena pada akhirnya hanya menjadi ibu rumah tangga yang mengurus suami’
dan anak-anaknya.

Tetapi setelah hadimya para pendatang di Perumnas Belimbing ini telah
memunculkan kesadaran di kalangan anak-anak dan pemuda terhadap dunia pendidikan.
Penduduk asli Kuranji hampir setiap hari menyaksikan warga pendatang keluar rumah
dengan pakaian necis menuju lokasi pekerjaannya masing-masing, baik sebagai pegawai
negeri, swasta dan lain<lain. Pekerjaan itu bisa mereka dapatkan karena mereka

mempunyai latar belakang pendidikan yang memadai, schingga tak satupun di antara

2 REM Soeryanegoro, Sosiologi (Bandung: PT. Angkasa Bandung,1994), hal 28
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mereka yang tidak mempunyai pekerjaan. Penduduk asli melihat warga pendatang begitu
enak dalam mendapatkan vang, sementara mereka harus bekerja di tengah-tengah terik
matahari dan berpakaian kotor ketika menggarap lahan pertanian mereka. Hal ini
dirasakan oleh Yamin yang mempunyai pekerjaan petani dengan pendidikan rendah,
sehingga ia merasakan bagaimana pentingnya pendidikan bagi anak-anak mereka.®
Dalam konteks itulah penduduk asli Kuranji memberikan motivasi kepada anak-anak
mereka agar tekun dalam mengikuti pendidikan schingga pada suatu saat mereka
diharapkan tidak lagi sebagai petani.

Dilihat dari tingkat pendidikan masyarakat di Kelurahan Kuranji pada tahun 2005
yang tidak tamat SD sebanyak 4. 521 orang, tamat SD 3.390 orang, tamat SMP 3.375
orang, tamat SMA 8.890 orang, tamat Akademi (D I-D III) 803 orang, S.I 214 orang, S.2
116 otang, dan 8.3 30 orang.>' Masyarakat diluar perumnas tingkat pendidikannya rata-
rata hanya tamatan SMA bahkan ada sebahagiannya yang tamatan SMP, SD dan juga ada
yang buta aksara dengan angka sekitar 755 orang. Sedangkan masyarakat yang didalam
perumnas rata-rata pendidikannya diatas tamatan SMA dan banyak juga dari tamatan
perguruan tinggi. Masyarakat diluar perumnas banyak yang kurang mampu melanjutkan
pendidikan anak-anaknya untuk sampai keperguruan tinggi disamping lemahnya
kemamuan anak-anak dalam meningkatkan mutu pembela.jarannya.32

Selain itu terjadi pula hubungan pergaulan antara generasi muda dari kalangan
penduduk asli Kuranji dengan remaja warga perumnas. Dari hubungan semacam itulah

remaja perumnas sebagai pendatang mendorong teman-temanya dari kalangan penduduk

30 Wawancara dengan Yamin warga asli Kuranji Minggu 8 Agustus 2010 di Kuranji

3" Rencana Pembangunan Jangka Menengah 11 Kelurahan Kota Padang, Pembangunan Kota
Padang, 2005

2 ibid,
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asli agar melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi sehingga bisa mendapatkan
peluang pekerjaan yang lebih baik di kemudian hari. Interaksi antara penduduk asii
dengan warga pendatang yeng demikian turut menentukan kemsjuan pendidikan

masyarakat di Kelurahan Kuranji saat sekarang.

2. Terciptanya Masyarakat Majemuk

Adanya Perumnas Belimbing ini turut membuat hadirnya kelompok warga
pendatang dari berbagai daerah maupun suku yang secara bertahap telah merubah
penduduk yang homogen menjadi heterogen. Hal ini menyebabkan terciptanya
masyarakat majemuk dan pada akhirnya menimbulkan suatu perubzhan. Perubahan-
perubahan tersebut dengan sendirinya membawa pengaruh dan menimbulkan akibat pada
pola hidup, tata nilai budaya, pola mata pencaharian dan Jain sebagainya, yang dalem hal
ini adalah aktivitas sosial masyarakat setempat. Kemajemukan yang tercipta berawal dari
tingginya minat warga pendatang untuk mempunyai rumah di Perumnas Belimbing ini
yang berasal dari- daerah-daerah di Sumatera Barat dan daerah-daerah lainnya di
Indonesia. Penduduk pendatang kebanyakan berasal dari Pegawai Negeri Sipil (PNS),
Pegawai BUMN/BUMD, pegawai swasta, buruh industri, usaha pertambangan, pedagang
dan lain-lain. Belum lagi adanya etnis-etnis yang terdiri dari etnis Minang, Batak, Jawa,
Aceh dan lain-lain. Sehingga terciptanya masyarakat yang heterogen dalam Masyarakat
di dalam Perumnas Belimbing.

Terciptaﬁya masyarakat majemuk di Perumnas Belimbing .temyata berdampak
pula pada beberapa hal seperti terciptanya hubungan sesama masyarakat pendatang

dengan penduduk asli. Hubungan yang tercipta sesama masyarakat pendatang dan dengan
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penduduk asli terjadi setelah adanya Perumnas Belimbing ini. Karena mereka mulai
saling mengenal dan saling beradaptasi pada lingkungan yang sama.hubungan yang
terjadi antara warga pendatang dengan penduduk asli dapat berlangsung ketika keduanya
terikat pada satu kebutuhan. Terciptanya hubungan antara warga pendatang dengan
penduduk asli adalah ketika Ridwan yang seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS)
mempunyai bengkel langganannya di luar perumnas yaitu bengkel milik Iskandar seorang
warga asli Kuranji dimana mereka ini telah berhubungan menjalin keakraban lebih
kurang enam tahun. Ridwan ini adalah seorang warga pendatang yang sudah tinggal di
Perumnas Belimbing sejak tahun 2001 dimana dulunya dia pindah dari Pariaman. Beliau
ini juga mempunyai sebuah motor yang dibeli pada tahun 2004, pada awal terjalinnya
keakraban mereka ini terjadi ketika ban motor Ridwan ini bocor di tengah perjalanan
pulang disaat yang sama untung ada bengkel Iskandar yang dekat jaraknya dengan tempat
kejadian bocornya ban motor tersebut. Tanpa perkenalan lagi mereka langsung akrab
karena Ridwan sering juga bertanya-tanya tentang mesin motornya kepada Iskandar, apa
lagi sejak kejadian saat itu Ridwan sering memperbaiki motornya pada bengkel Iskandar
schingga membuat keduanya makin akrab. Kadang-kadang pak Ridwan ini sering
bercanda dengan Iskandar karena dialek bahasa mereka juga sangat kental dari daerah
masing-masing.”> Lambat laun dari perkenalan ini muncullah hubungan timbal balik
antara warga pendatang dengan masyarakat asli Kuranji.

Terciptanya masyarakat majemuk di Perumnas Belimbing tidak saja
menimbulkan hubungan antara penduduk asli 'dan pendafang tetapi juga sesama

pendatang. Berbagai budaya dan kebiasaan yang dibawa oleh penduduk pendatang ke

3% Wawancara dengan Ridwan dan Iskandar Sabtu 7 Agustus 2010 di Kuranji

80



Perumnas Belimbing telah menciptakan kemajemukan dalam masyarakat di Kelurahan

Kuranji.

3. Tingkah Laku dan Gaya

Sebelum adanya Perumnas Belimbing masyarakat di Kelurahan Kuranji sangat
menjunjung tinggi sopan santun antara sesama penduduk. Kegiatan gotong royong dan
kegiatan untuk kepentingan bersama sering diutamakan. Namun semenjak adanya
Perumnas Belimbing dan masuknya warga pendatang maka terjadilah suatu perubahan
sosial di dalam masyarakat itu sendiri.

Hubungan di antara sesama penduduk asli menjadi longgar. Kebersamaan di
antara sesama mereka tidak ada lagi. Setiap individu yang memiliki kelebihan dalam
bidang ekonomi akan memandang rendah individu lain yang tidak sederajat dengan
mereka. Keadaan ini terjadi semenjak masuknya budaya masyarakat kota ke Kuranji
setelah tahun 1980-an ketika terjadi pemekaran Kota Padang. B.udaya kota dikenalkan
oleh para pegawai negeri yang tinggal di Perumnas Belimbing umumnya bekerja pada -
kantor Pemerintah Kota Padang dan Kantor Pemerintah Daerah Sumatera Barat. Mereka
setiap hari melakukan aktivitas di pusat kota pergi pagi dan pulang sore sehingga waktu
untuk berkenalan atau pun mengenal sesama di Iiﬂgkungan tempat tinggal pun tidak ada
sehingga mengakibatkan terjadinya tingkah laku individualis. Hal-hal baru yang mereka
kenal melalui teman atau kenalan mereka akan dibawa ke komunitas mereka di
perumnas. Sehingga penduduk asli juga melihat kebiasaan warga pendatang tersebut d-an.

mengikutinya.
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Selain itu perubahan juga terjadi pada gaya dan penampilan. Menurut Sartono
Kartodirdjo kehidupan masyarakat pada waktu tertentu, mencerminkan suatu gaya hidup
dari peradabannya. Misalnya bentuk arsitektur rumah dan berbagai mede pakaian. Gaya
hidup juga dapat tercermin pada kehidupan sehari-hari.** Saat awal hadirnya Perumnas
Belimbing pada tahun 1990 masyarakat asli tidak mengenal gaya berpakaian yang
modern dan mengikuti perkembangan. Pakaian yang dipakai merupakan pakaian yang
sopan dan tidak menampakkan aurat. Akan tetapi setelah adanya Perumnas Belimbing ini
penampilan penduduk di Kelurahan Kuranji ini khususnya masyarakat asli telah
mengalami perubahan, Mereka telah mengenal adanya pola pakaian yang Modern. Trend
dan perkembangan penampilan dan gaya berpakaian baru banyak diikuti oleh masyarakat
Kelurahan Kuranji. Tidak saja para pemuda dan remaja yang mengikuti penampilan baru
tersebut. Ibu-ibu juga banyak mengikutinya. Ibu-ibu dan para remaja suka memakai
celana pensil dan ditambah memakai jilbab ketika pergi keluar rumah. Sehingga gaya
mereka itu cepat ditiru oleh masyarakat sekitarnya. Kebiasaan berpakaian yang demikian
dikarenakan banyak warga pendatang yang berasal dari daerah kota yang tinggal di

Perumnas Belimbing dan mengenalkannya pada masyarakat setempat.

B. Perubahan Ekonomi
1. Mata Pencaharian
Kehadiran Perumnas Belimbing juga menimbulkan perubahan dalam kegiatan
ekonomi masyarakat di Kelurahan Kuranji ini. Seperti diketahui sebagian besar

masyarakat di Kelurahan Kuranji bermata pencaharian petani ini dikarenakan oleh letak

3 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu-ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama,1993), hal 159
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geografis daerahnya yang berada dikaki bukit dan dialiri oleh Sungai Batang Kuranji dan
Guo sehingga menjadikan daerah Kuranji ini memiliki tanah yang subur. Tetapi setelah
Kuranii dijadikan sebagai daerah pemukiman/perumahan terbesar dan terpadat di Kota
Padang yaitu dengan dibangunnya Perumnas Belimbing. Maka membuat mata
pencaharian masyarakat di Kelurahan Kuranji ini mengalami perubahan yakni muncul
nya berbagai mata pekerjaan baru sehingga masyarakat tidak lagi mengandalkan
pertanian. Tidak ketinggalan juga warga pendatang di perumnas sendiri juga ikut-ikutan
membuka lapangan usaha sendiri tanpa bergantung dengan profesi mereka yang-sebagian
rata-rata pegawai negeri sipil (PNS).

Diantara Japangan kerja itu adalah menjamurnya usaha warung keci-kecilan yang
menjual berbagai barang dagangan. Pekerjaan ini dilakoni oleh Eni yang menjual bensin
eceran selain itu juga menjual berbagai macam makanan dan minuman di warung
miliknya di jalan Raya Belimbing. Ibu dari empai'; anak ini telah menekuni pekerjaan ini
sejak tujuh tahun terakhir, sebelum membuka warung Eni dan suaminya berprofesi
sebagai petani biasa yang pergi pagi pulang sore dari sawah. Akan tetapi setelah
suaminya meninggal Eni berpikir bagaimana cara untuk menghidupi keempat anaknya
yang masih sekolah. Setelah melihat bertambah ramainya orang tinggal di perumnas dan
banyaknya kendaraan yang melintas di depan rumahnya maka Eni nengambil keputusan
untuk membuka usaha warung kecil-kecilan di rumahnya. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Eni,

;‘Denga’n adanya kéhadiran Perumnas Belimbing ini benar-benar menguntungkan
saya, karena sampai saat ini saya masih bisa menjual kebutuhan sehari-hari dengan
membuka warung di depan rumah. Alkamdulillah pendapatan saya bertambah sehingga

bisa menyekolahkan anak sampai perguruan tinggi karena saya menghidupi keluarga
seorang diri”*

3% Wawancara déngan, Eni Selasa 3 Agustus 2010 di Kuranji
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Selain itu perubahan mata pencaharian akibat dari keberadaan Perumnas
Belimbing ini juga dialami oleh seorang pedagang sate yang bernama Mun yang berasal
dari Pariaman datang ke Kuranji pada tahun 2003. Beliau ini juga masih tinggal disekitar
daerah Kuranji pada awalnya beliau bekerja sebagai petani. Melihat adanya peluang
untuk membuka usaha sate dan ditambah pula dengan kemampuan memasak yang
dimilikinya maka Mun beralih pekerjaan menjadi pedagang sate yang biasa
menjajakannya ke sekitar perumnas. Semula Mun hanya berjualan bersama istrinya, dan
mempunyai satu buah gerobak sate. Tahun 2006 usaha Mun mengalami perkembangan
sehingga dia sudah memiliki karyawan tambahan sebanyak empat orang dan sekarang
gerobak satenya jauh lebih banyak dari sebelumnya.*®

Profesi yang unik juga ditekuni oleh Khaidir warga pendatang di perumnas beliau
ini berprofesi sebagai seorang PNS di lingkungan bagian peternakan di Kota Padang.
Beliau ini berasal dari Bukittinggi dan sudah menetap di Perumnas Belimbing sejak tahun
1996. disamping berprofesi sebagai PNS beliau juga membuka usaha warung kopi dan
makanan di rumah nya. Pada hari Sabtu dan Minggu dia beralih profesi sebagai seorang
petani.”’

Perubzhan mata pencaharian ini juga turut dialami oleh pak Syahrir seorang
penjahit. Beliau ini adalah masyarakat asli Kuranji, sebelum perumnas berdiri pada tahun
1990 rumah beliau sudah ada juga disana, akan tetapi seiring dengan pembangunan
perumnas beliau akhirnya juga mengambil rumah di lahan yang ditempati sekarang.
ﬁeliau ini dulunya adalah seorang pedaga;xg, akan tetapi setelah di bangunnya perumnas

dan makin ramainya orang tinggal disana maka beliau ini beralih profesi dengan

36 Wawancara dengan, Mun Sabtu 7 Agustus 2010 di Kuranji
3 Wawancara dengan, Khaidir Sabtu 7 Agustus 2010 di Belimbing
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membuka uszha menjadi penjahit karena bakat ini sudah ada juga pada dirinya. Dengan
dibukanya usaha jahit beliau maka warga di sekitar perumnas tempat tinggal pak Syahrir

tidak perli lagi jauh-jauh ké pasar untuk mencari toko jahit.*®

2. Pasar dan Ruko

Semakin padatnya penduduk di Perumnas Belimbing ini maka perlu dibangun
juga sarana dan prasarana perekonomian dimana berdirinya pasar di Perumnas
Bélimbing ini sebagai tempat aktivitas jual beli dan perdagangan masyarakat. Menurut
ceritanya sebelum perumnas berdiri pasar belimbing ini sudah ada juga disana. Waktu itu
pasarnya masih tradisional dimana orang masih menggelar dagangannya dengan
menggunakan lapak-lapak sederhana akan tetapi seiring dengan berjalannya waktu maka
pasar perumnas tumbuh dan berkembang menjadi pasar yang modern. Pasar Belimbing
ini memberikan pengaruh yang sangat besar sekali bagi perekonomian masyarakat
terutama di Kelurahan Kuranji ini.

Keberadaan pasar Belimbing membuat masyarakat Kuranji yang biasa menjual
barang dagangannya semacam sayur, cabe, dan buah-buahan ke pasar raya sekarang tidak
perlu lagi jauh-jauh untuk menjualnya kesana. Karena dengan kehadiran pasar Belimbing
ini membuat mereka bisa menjual barang dagangan dengan jarak yang tidak jauh karena
dekat dengan tempat tinggal dan tidak perlu lagi buang ongkos jaub-jauh ke pasar raya.

Dibangunnya Perumnas Belimbing juga diikuti oleh menjamurnya Ruko-ruko
(Rumah Toko). Pedagang yang membuka Ruko ini pada umumnya ade.llah warga
pendatang walaupun demikian penduduk asli banyak juga yang menjadi pedagang. Di

bangunnya Ruke ini turut pula menggerakkan perekonomian masyarakat dan aktivitas

3% Wawancara dengan, Syahrir Minggu 8 Agustus 2010 di Belimbing
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jual beli. Rata-rata Ruke ini diisi oleh berbagai macam barang dagangan dan jasa mulai
dari kelontong., pakaian, toko bangunan, menjual kebutuhan pendidikan, foto copy, rental
computer, internet sampai dijadikan sebagai usaha bengkel dan alat-alat aksesoris serta
banyak lagi barang yang diperjual belikan di Ruko-ruko ini. Selain itu untuk melayani
masyarakat juga didirikannya tiga buah unit bank yang terdiri dari satu unit Bank BRI,

-

satu unit Bank Nagari dan satu unit Bank BTN.

D. Pendapat masyarakat sekitar mengenai Perumnas Belimbing

Beragan{ pendapat masyarakat tentang Perumnas Belimbing. Ajis, bahwa
dengan adanya Perumnas Belimbing maka keluarganya tidak perlu jauh-jauh lagi menjual
barang dagangannya ke pasar raya. Sekarang dia bisa menjualnya di pasar Belimbing
yang jaraknya tidak jauh deri rumahnya. Dahulu sebelum dibangun perumnas dia harus
menjajakan baraﬂg dagangannya ke pasar raya apa lagi jaraknya yang jauh dan memakan
waktu yang lama.*

Selain itu pendapat Syahrir yang membuka usaha jahitan di rumahnya, dengan
adanya perumnas ini maka memberikan peluang usaha dimana masyarakat di sekitar
perumnas tidak perlu lagi jauh-jauh ke pasar untuk menjahit baju cukup pergi ke
rumahnya saja. Ibu Endang seorang pedagang sayur mengatakan dengan adanya
Perumnas Belimbing ini turut mempengaruhi kehidupannya dimana dia bisa menjajakan
barang dagangannya dari rumah ke rumah di sekitar perumnas. 40

}jul, seorang tukang ojek menyatakan dengan adanyé Perumnas Belimbing maka

dia tidak perlu lagi mencari sewa jauh-jauh ke simpang Kuranji. Dia cukup menunggu

3% Wawancara dengan Ajis, Rabu 4 Agustus 2010 di Belimbing
40 Wawancara dengan Endang, Senin 2 Agustus 2010 di Belimbing
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penumpang di simpang perumnas.*' Begitu puia dengan Jon, séorang pengusaha depot air
minum. Adanya Perumnas Belimbing ini dia sudah membuka usaha depot air minum lagi
di sekitar perumnas. Sebelumnya usahanya juga sudah ada di Balai Baru, dia buka usaha
karena banyaknya minat warga disekitar perumnas akan isi ulang air minum disamping
itu warga di Perumnas Belimbing ini juga sangat ramai.*

Pendapat lainnya datang dari Munyar seorang warga asli Kuranji dengan
berdirinya Perumnas Belimbing ini maka transportasi angkot ke Kuranji ini jadi lancar
karena adanya jalur trayek ke perumnas. Maka bagi masyarakat yang tinggal disekitar
Kuranji tidak perlu cemas lagi akan transportasi karena angkot ini mulai menambang
jam 03.00 dinihari sampai jam 9 malam.*

Di lain pihak penulis juga mewancarai Alizar scorang warga asli Kuranji dia
berpendapat dengan dibangunnya Perumnas Belimbing maka daerah Kuranji bisa
menjadi lebih semakin maju lagi di masa yang akan datang terutama den;an dibangunnya
perumnas. Sehingga Kuranji bisa dikenal oleh orang banyak sebagai salah satu daerah
perumahian yang terbesar di Indonesia dan Kota Padang khususnya.** Lain tempat Can
seorang warga pendatang dari daerah Solok yang tinggal di perumnas. Menurut Can
seharusnya pemerintah harus mengaspal jalan di dalam komplek perumnas karena
jalannya ada yang masih tanah dan berlubang-lubang, apa lagi sudah banyak juga terjadi
kecelakaan di muka rumahnya. Menurut dia pemerintah hanya pandai membangun rumah

saja taiipa mélikat jalan yang harus di lalui masyarakat.*

4! Wawancara dengan Ijul, Senin 2 Agustus di Belimbing

%2 Wawancara dengan Jon, Selasa 3 Agustus di Belimbing

4 Wawancarz dengan Munyar, 3 Agustus di Kuranji
 Wawancara dengan Alizar, Rabu 4 Agustus 2010 di Kuranji
45 Wawancara dengan Can, Rabu 4 Agustus 2010 di Kuranji
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Pendapat Eni tentang keberadaan Perumnas Belimbing adalah melalui jalan Raya
Belimbing semakin ramai maka, dia menggunakan kesempatan ini dengan membuka
usaha menjual bensin.*® Bégitt juga déngan Heri déngan dibangunnya perumnas dia juga |
membuka usaha bengkel dan tempat tambal ban di jalan Raya Belimbing,*’
Berbeda dengan pendapat Abdullah seorang pedagang makanan ringan ia
mengatakan semenjak berdirinya Perumnas Belimbing ini terjadinya perubahan pola
bahasa tutur kata, dimana dia sering mendengar dialek bahasa yang berbeda-beda kaiau
sedang melayani pembeli di tokonya di pasar Belimbing. Hal ini bisa terjadi karena

banyaknya warga pendatang yang tinggal di Perumnas Belimbing.*®

46 Wawancara dengan Eni, Selasa 3 Agustus 2010 di Kuranji
47 Wawancara dengan Heri, Selasa 3 Agustus di Kuranji
8 Wawancara dengan Abdullah, Kamis 5 Agustus di Belimbing
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BABYV

KESIMPULAN

Rumah merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Sejak dahulu kebutuhan
akan perumahan terus meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk. Namun
peningkatan ini belum diimbangi dengan penyediaan yang merata.

Permintaan akan perumahan terus meningkat sesuai dengan angka pertambahan
penduduk yang terus terjadi setiap tahunnya. Hal ini merupakan suatu tantangan bagi
Perum Perumnas sebagai pengembang misi pemerintah dalam menyediakan kebutuhan
pokok masyarakat yaitu perumahan dar pemukiman. Sebagai perusahaan penanganan
pengadaan rumah di daerah perkotaan untuk masyarakat berpenghasilan rendah dan
menengah ke bawah, Perum Perumnas juga telah melaksanakan pembangunan
perumahan di daerah Tingkat II, kota, dan Kabupaten di wilayah Sumatera Barat, saiah
satunya di Kota Padang.

Untuk Kota Padang sendiri permintaan akan perumahan tergolong tinggi. Pihak
Perum Perumnas telah melakukan pembangunan sebanyak empat kali yaitu di Air Tawar,
Siteba, Pegambiran, dan terakhir di Belimbing yang merupakan perumnas terbesar di
Kota Padang maupun di pulau sumatera. Awal pembangunan Perumnas Belimbing ini
dilakukan pada tahun 1990. Pembangunan ini dilakukan secara bertahap yang terdiri atas
tujuh tahap mulai dari kurun waktu 1990-2009. Pada umumnya bentuk rumah yang
dibangun di Perumnas Belimbing adalah tipe Rumah Sederhana (RS) dan tipe Rumah
Sangat Sederhana (RSS). Kemudian setelah sah dimiliki oleh pemiliknya terkadang ada
sebagian yang dirubah dan menghilangkan bentuk aslinya, sehingga ada bentuk bangunan

yang berubah menjadi rumah minimalis, mewah dan lain=lain.
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Dari penelitian yané dilakukan didapat data bahwa rumah yang telah dibangun
oleh Perum Perumnas di Belimbing Kelurahan Kuranji Kecamatan Kuranjt ini dari tahun
1990-2008 adalah sekitar 3.947 unit yang terdiri dari berbagai tipe. Sedangkan pada
tahun 2009 Perum Perumnas tidak lagi membangun di Belimbing karena lahan ﬂntuk
dibangun perumahan sudah tidek ada lagi. Disamping itu juga tanah di perkotaan
sekarang harganya sudah semakin mahal dan juga sekarang adanya pembangunan
perumahan oleh pihak developer swasta yang makin menjamur dan membuat persaingan
di’ bidang perumahan semakin ketat. Selain itu juga Perum Perumnas disuruh berdiri
sendiri oleh pemerintah sehingga tidak lagi mengandalkan bantuan dari pemerintah pusat.
Akibatnya Perum Perumnas tidak lagi mendapatkan bantuan berupa dana untuk
membangun perumahan maupun untuk mencari tanah kosong yang memerlukan biaya
yang besar sekali untuk membelinya.

Dalam pemasaran perumahan, Perum Perumnas selaku p'f:ngembang misi
perumahan juga berlandaskan pada konsekuensi target pasar yang akan dilayani.
Kenyataan menunjukkan bahwa Perum Perumnas tidak dapat mengesampingkan
_segmentasi pasar untuk target penjualan produknya. Dengan adanya segmentasi pasar
dalam bisnis perumahan maka sangat mempengaruhi kelancaran dan kesuksesan dalam
pemasarannya.

Pembangunan Perumnas Belimbing ini secara langsung maupun fidak langsung
memmbulkan dampak terhadap aktivitas maupun kelangsungan hidup bagi masyarakat di
Kelurahan Kuranji. Hal ini ditandai dengan adanya perubahan. Perubahan itu dapat
dilihat pada sektor sosial dan ekonomi yang merupakan gejala umum yang terjadi di

setiap masyarakat. Pada perubahan sosial ini ditemukan adanya perubahan di bidang
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pendidikan dimana adanya" keinginan bagi penduduk asli Kuranji untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Mereka termotivasi karena melihat warga
pendatang di perumnas yang memiliki pekerjaan yang lebih baik sehingga adanya
kesadaran bagi mereka untuk suatu saat nanti mencari pekerjaan yang lebih baik dan
tidak lagi mengandalkan menjadi petani.

Perubahan lain adalah hadirnya kelompok warga pendatang dari berbagai daerah
maupun suku yang secara bertahap telah merubah penduduk yang homogen menjadi
heterogen. Sehingga menyebabkan terciptanya masyarakat majemuk dan pada akhirnya
menimbulkan suatu perubahan. Perubahan itu dapat dilihat c!)engan terciptanya hubungan
sesama masyarakat pendatang dengan penduduk asli. Mereka mulai saling mengenal dan
saling beradaptasi pada lingkungan yang sama.

Akibat adanya Perumnas Belimbing ini juga berdampak terjadinya perubahan
pada tingkah laku dimana semakin longgamya hubungan antara sesama penduduk asli.
Hal ini diakibatkan oleh warga pendatang yang membawa tingkah laku individualis
karena adanya pengaruh dari pekerjaan dan budaya dari asal kota mereka. Disamping itu
juga terjadinya perubahan gaya dimana adanya gaya berpakaian yang modern dan
mengikuti perkembangan ini diakibatkan oleh warga pendatang yang tinggal di
perumnas yang cenderung berpakaian modemn dan secara tidak langsung
mengenalkannya pada masyarakat setempat sehingga timbullah perubahan gaya pada
lingkungan masyarakat itu sendiri.

Kehadiran Perumnas Belirﬁbing ini jugﬁ turut merubah pola ekonomt masyarakélt
diantaranya dengan munculnya berbagai mata pencabarian yang baru. Masyarakat di

Kelurahan Kuranji ini tidak lagi mengandalkan pertanian yang biasanya menjadi tumpuan
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hidup mercka. Diantaranya banyaknya masyarakat yang membuka uszha baru dirumah-
rumah mereka seperti warung kecil-kecilan, usaha jahit. foto copy, rental computer,
internet, depot air minum dan lain-lain. Disamping adanya perumnas juga adanya pasar
Belimbing yang menjadi jantung perekonomian di daerah tersebut yang membawa
dampak yang sangat besar timbul bagi masyarakat di Kelurahan Kuranji. Adanya pasar
ini membuat masyarakat yang berprofesi pedagang tidak perlu jauh-jauh ke pasar raya
dalam menjual dagangannya. Selain pasar juga adanya kehadiran ruko-=ruko yang makin
membuat aktivitas jual beli semakin bergairah ini ditandai dengan banyaknya menjamur
ruko-ruko tersebut di sekitar Perumnas Belimbing. Rata-—rataaruko ini diisi oleh berbagati
macam barang dagangan dan jasa mulai dari kelontong, pakaian, toko bangunan, menjual
alat-alat pendidikan, alat-alat aksesoris, bengkel serta banyak lagi barang yang diperjual
belikan di Ruko-ruko ini. Kebanyakan pedagang yang membuka ruko ini pada umumnya
adalah warga pendatang. Walaupun demikian penduduk asli banyak juga yang menjadi
pedagang. Selain itu untuk melayani masyarakat juga didirikan tiga buah unit bank yang
terdiri dari satu unit Bank BRI, satn unit Bank Nagari dan satu unit Bank BTN.
Terbukanya lapangan kerja dan usaha baru ini membuat masyarakat baik warga
pendatang maupun penduduk asli berlomba=lomba untuk membuka usaha sendiri demi

kelangsungan hidup mereka.
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1. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

2. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

3. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

4, Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

5. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

6. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

7. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

8. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

DAFTAR INFORMAN

: Alizar

: 52 Tahun

: Petani

: Kuranji - Padang

: Abdullah

: 58 Tahun

: Penjahit

: Belimbing - Padang

: Amir

: 54 Tahun

: Pegawai Perum Perumnas
: Kuranji - Padang

t Ajis

: 60 Tahun

: Pedagang

: Kuranji - Padang

: Bustanu] Arifin

: 52 Tahun

: Pegawai Perum Perumnas
: Belimbing - Padang

: Candra

: 60 Tahun

: Pedagang

: Belimbing - Padang

: Ent

: 51 Tahun

: Pedagang

: Kuranji = Padang

: Endang

: 48 Tahun

: Pedagang

: Kuranji - Padang
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9. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

10. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

11. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

12. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

13. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

14. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

15. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

16. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

17. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

: Heri

: 35 Tahun

: Pedagang

: Kuranji = Padang

: Jjul

: 23 Tahun

: Ojek

: Kuranji - Padang

: Iskandar

: 33 Tahun

: Pedagang

: Kuranji = Padang

: Jon

: 38 Tahun

: Pedagang

: Balai Baru - Padang

: Khaidir

: 50 Tahun

: PNS

: Belimbing - Padang

: Munyar

: 60

: Petani

: Kuranji - Padang

: Mun

: 54 Tahun

: Pedagang

: Kuranji = Padang

: Namar

: 62 Tahun

: Pedagang

: Kuranji - Padang

: Respoldi

: 52 Tahun

: PNS

: Belimbing = Padang
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18 Nama

Umur
Pekerjaan
Alamat

19. Nama

20.

21.

Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

. Nama

Umur
Pekerjaan
Alamat

: Ridwan

: 36 Tahun

:PNS

: Belimbing « Padang

: Syahrir

: 46 Tahun

: Penjahit

: Belimbing - Padang

: Suardios SH.

: 53 Tahun

: Pegawai Kantor Camat
: Kuranji - Padang

: Yamin

: 50 Tahun

: Petani

: Kuranji - Padang

: Zulkarnaen

: 52 Tahun

: Pegawai Perum Perumnas
: Lubeg - Padang
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TABEL PERKIRAAN UANG MUKA DAN ANGSURAN BULANAN

PERKIRAAN ANGSURAN i
LEBAR |  HamGA BESAR NILA SUKU (& KELESIHAN
o, | TYPE | saian AL UANG MUKA | MAKSIMAL | BUNGA = LUAS
C | RUMAH | T (Ro) MAKSIMAL KREOIT BANK 5 THN 10THH { 15 THN. | 20 THN TANAHM
(Rp} {(Rp) {Rp) (Rp} {Rp) (Rp) {Ap)
1 | oroner [ 10 R0.800.00000 | €120.00000 | 22.680.000.00 | 185 | 6112¢0.00 | 428.050.00 | 375.3%0.00 | 36179000 | £5.000.00
8.800.000.00 | 22.000.000.00 592.910,00 | 415.220.00 | 360.030.00 | 350.930.00
10.800.000.00 | 20.000.000.00 529.010.00 | 377.470.00 | 334570.00 | 39.020.00
2 D.54183 10 24,700.000.00 7.210,000.00 17,490.000.00 18,9 471.370.00 | 330.100.00 | 287.570.00 | 279.000.00 60.000.00
170000000 | 17.000.000.00 453,160.00 | 320.850.00 | 264.380.06 | 271.189.00 ‘ % A
8.700.000.00 | 16.000,000.00 431.210.00 | 501.980.00 | 267.§50.00 | 255.230.00 TR e e N
2
1 | Dasn3s 8 18.500.000.00 | 392000000 | 14,580.000.00 | 17 37977000 | 260.810.00 | 22620000 | 215.890.00 |  36.000.00 7] i
- £500.000.00 | 14.000.000.00 364,660.00 | 250.430.00 | 219.130.00 | 207.310.00 ) !
5.500.000.00 | 12.000.000.00 138.610.00 | "232,550.80 | 203.470.00 | 1§2.500,00 b )
¢ | DAz | 10 ) 14.580,000.00 | - 17 I79.770.00 | 250.810.00 | 226.200.00 | 2:5.690.00 |  40.000.00 3 i
14.000.000.00 | 364.660.00 | 250.430.00 | 21913000 | 207.310.00 g i
13.000.000.00 338.610.00 | 232.550.00 | 203.470.00 | 192.500.00 H ]
. ‘ ]
§ RUKO 2% J7.496.000.00 | 75900000 { 29.900.000.00 | 185 | 805.830.00 | $64.320.00 | 500.170.00 | ¢76.960.00 |  70.000.00 TAMPAX OEPAN
12,496.000.00 | 25.000.000.00 673.770.00 [ 471.850.00 | 418,200.00 | 198.800.00 N SPESIFIXAS] TEKHIK
17_.496.0@1.‘!0 20.000.000.00 539.020.00 [ 377.670.00 | 334.550.00 | 319.030.00 S
. POHDASI ¢ BATY-KAL)
- TANT & 1 USIN KERAMIK
DINDING i BATU BATA DIPLES-
TER LUAR DALAM
——— 1 AANGIA ATAP  ; RATUKLAS 1)
— . AW
. . . :Di}ﬂmuﬂ ATAR ¢ g:m?u?:nm
CATATAN : 1. ANGSURAN DAPAT-MEROBAH SESUAI TINGKAT SUKU BUNGA YANG BERLAKL. oA
. : 2. UANG MUKA BELUM TERMASUK BIAYA PROSES Rp. 52.000,00 MR P POAM
i 3. SETIAP PEMOHON WAJIB MEMPUNYAI TABI._JNGAN BATARA D| BTN DENGAN -
e SALDO SAAT REALISASI MINIMAL : - D.45  =Hp. 500.000.00 - ' = 0.w1oe ¢
- -D.54 =Rp. 60Q00000 - . . . .° . , 15 W28 T 1M . m PERUM
.. ' : - D.70. = Rp. 750.000.00 . . PERUMNAS
' + ., '+ =+ +«RUKO = Rp, 1.500,000,00" .~ . _ ,
T S ' KANTOR PEMASARAN - -
LT T ENE Lo ; Teitane T T T e ‘,PERUM PERUMNA$ PADANG KURARJI . .
AT .t et ‘ t, * ;' g =:I R A T " -« JL.YETERAN NQ. 28 B TELR. 10754y 11487 Danaun ..
. L rooa ".", . “ R LRI * !




{ ‘ M% mﬁm LRESIH ¢ 2

- poet -5 e - B ’ .

LT t-d #

TYPE |[LEBARHARGA JUAL UANG MUKA MINIMAL MAKSIMAL| SUKU | PERKIRAAN ANGSURAN BULANAN" KELEBIHAN| .2
RUMAH [JALAN| DANPPN | UMUKA '| PPN TOTAL |; KREDIT [BUNGA| S, TH [ 10:TH |15, TH | 20.TH | ~ TANAH |54
M RP. RP. RP. RP. i RP, % RP - RP :"RP . RP - RP/M
/é.‘rgaﬁﬂﬂ A : ke B3  ERA ] R R .o .. I;!’:'i';.' : we e , IR T
D.36/119 10 $8:508:080{ 3,780,000 0 3,780,000 "15,120,000| 14,00 367,020 | 241,560 | 205,140 | 190,250 " 41000"
= 4,900,000 0 4,900,000(: 14,000,000 339,840 | 223,670 | 185,950 | 176,150
5,900,000/ B 5,900,000 13,000,000 315,560 | 207,690 | 176,380 | 163,570
6,900,000 0 6,900,000|- 12,000,000 291,290 | 191,720 | 162,810 | 150,990
7,900,000 0 7,900,000 11,000.000 267,010 | 175,740 | 149,250 | 138410
D.45/135 10 24,797,500  5,950,000| 2,047,500 7,997.500| 16,800,000 437,590 | 300,520 | 262,960 | 248.770 41,500
S 6,750,000{ 2,047,500| 8,797,500| 16,000,000 416,760 | 286,210 | 250,430 | 236,920
7,750,000| 2,047,500{ 9,797.500| 15,000,000 390,710 | 268,320 | 234,780 222.1}20
8,750,000| 2,047,500 10,797,500| 14,000,000 364,660 | 250,440 | 219,130 | 207310
* 9,750,000 2,047,500 11,797.506(* 13,000,000 338,620 { 232,550 | 203,480 l9'.’|._'{500
D.54/153 1o 29.593,500]  7,150,000] 2,443,500 9,593,500| 20,000,000 520,940 | 357,770 | 313,040 | 296,150 41,000
9.150,000( 2,443,500} 11,593,500| 18,000,000 468,850 | 321,990 | 281,740 | 266,540
11,150,000 2.443,500| 13,593,500 16,000,000 416,750 | 286,210 250430 | 236,920
D.707187 1o 37,877,500 $.150,000| 3.127,500] 12.277.500| 25,600,000 689,940 | 482,990 | 428,240 | 408,370 47,000
10,750,000 3,127,500} 13,877,500 24,000,000 646,820 | 452,810 | 401,470 | 382,850
12,750,000 3,127,500| 15,877,500] 22,000,000 592,920 | 515,070 | 250.940 | 350,940
CATATAN : l.LANGSURAN DAPAT BERUBAH SESUAI SUKUBUNGA YANG 3ERLAKU SAAT REALISASI KPR
2UANG MUKA TERGANTUNG KEPADA HARGA JUAL DIKURANGI SBESAR KREDIT YANG DISETUJUI BANK
3.UANG MUKA BELUM TERMASUK BIAYA PROSES RI. £2.000
4.SALDO BATARA SAAT REALISAS] MINIMAL .
D.)6 RP. 450,000
D.43 RP. 500,000
3.HARGA JUAL UNTUK STOCK RUMAH BERLAKLU §/D SEALISASI DECEMBER 1597 D23
6.HARGA JUAL SUDAH TERMASUK ASSURANSIJIWA KANTOR PEMASARAN

PERUM PERUMNAS UNIT PADANG
: JL.VETERAN NO.28 B, TELP, (0751) 31457
- ' ' PADANG

7. HARGA JUAL RUMAH DAPAT BERUBAH SEWAKTU-WAKTU

AT A




HARGA JUAL
DAN PERKIRAAN ANGSURAN KPR

BANKB T N
LEBAR PERINCIAN P SMBAYARAN ANGSURAN BULANAN

LOKASI TYPE RUMAH JALAN | HARGA JUAL | UANG MUKA |POKOK KREDIT| BUNGA.| § TAHUN | 10 TAHUN | 15 TAHUN KLT/M?

DAN LUAS TANAH M STANDARD {RI') {RP) {RP) {RP) {RP) {RP)
BALIMBIANG KURANJI| RS.36/19/EKSL ( KOPEL ) 12 57,100,000 |  18.1:0.000 39.000.000 | 19.50% | 1.074.801 762.076 680.794 73.000

KURAN.!
RS.36/119/EKSL ( TUNGGAL) | 12 59.600.000 |.  18.)0.000 41,000.000 | 19.50% | 1.129.919 801,157 715.706 73.000
RS.36M19/EKSL (TUNGGAL) [ 10 58.400:000 |  18.40,000 40.000.000 | 18.50% | 1.102.360 781.617 698.250 70.000
RS.36M19/EKSL { KOPEL ) 8 54.600.000 16.600.000 32.000.000 | 19.50% | 1.047.242 742.536 663.338 §7,000
o ,

RS.JG/119/EKSL (TUNGGAL)| & 57.200.000 17.210.000 ¢9.000.000 | 18.50% | 1.102.360 781,617 £08.250 87.000

Harga Jual belum termasuk PPn dan BPHTS.
Suku Bunga dapat berubah sesuai ketentuan Bank pemberi kredit.

SPESIPIKASI TEKNIS, SYARAT - SYARAT KPR.
Pondasi : Menerus, Batu Kali 1. FOTQO COPY KTP SUAMI / ISTRI MASING-MASING 2 LEMBAR
Struktur : Kolom,Sloof & ring balok beton bertulang 2. FOTO COPY KARTU KELUARGA 2 LEMBAR
Luas Bangunan 136 M2 3. FOTO COPY SURAT NIKAH 2 LEMBAR
Lantai : Keramik 4, FOTO COPY SK AWAL & AKHIR 2 LEMBAR
Dinding * : Batu Bata diPlaster & di Cat, 5. SURAT KET, BEKERJA DARI TEMPAT INSTANS| BAGI SWASTA
' Dinding depan bagian bawah dilapis batu alam 6. SLIP GAJI TERBARU
Kusen : Kayu Kls i 7. TABUNGAN BTN/ BANK PEMBERI KREDIT
Rangka Atap .t Kayu Klis I 8. PAS FOTO UKURAN 4 X 6 SEBANYAK 2 LEMBAR SUAMI/ISTRI
Pintu Depan | :'Panel Kayu 9. FOTO COPY KARTU PEGAWAI BAGI PEG.NEGERI SIPIL.
Pintu Belakang : Panel Kayu Ozn lain lain,
Pintu Kamar : Double Triplek di Cat
Plafon : Triplek di Cat
Atap : Super Roof
Kloset : Kloset Jongkok Porselin
Jalan Masuk : Cor Beton Hub : Kantor Pemasaran
Listrik ¢ PLN - 900 Watt Perumnas Jin, Veteran Mo, 28 B - Telp. (0751) 31457
Adr Minum * PDAM -



“l'ﬁ FLRSLDIAAN RYM4H
NIT PADANG KURANJI
DECIMBPLR 1957

LAMPIRAN_2
. TYPE PERSEDIAAN FEMBANGUNAN | PENJUALAN- PERSEDIAAN
NO | KOTAJLOKAS! | RUMAH 01 January 1937 TAHUN 1897 | TAHUN 1897 SAAT INI KETERANGAN
: ROR___RSH | TiL | ROP " RSH_ | RGP___RSH | RDP  RSH T TTL
1 2 3 4 5 6 7 8 q 10 i1 12 13 14
.. |PADANG
A|KURANJI RSSID.36 0 1 1 0 0 5 1 0 0 0
RS 1D.36 0 4 4 30 0 ) ‘4 21 0 21
RS /D.45 78 15 93 0 0 17 29 0 47 47
RS /D.54 0 9 8 0 Q. 0 5 0 4 4
RS /0.70 0 S 3 0 0 0 2 0 7 7
RUKO 0 8 . 8 0 0 0 2 0 13 8
SUB TTL. 78 46 | -dzq |30 [ % 26 43 21 64 85
B|DISPENDA RSSID.21 0 33 2 'MeV.: Ve 0 6 0 27 27
1 | B
ClPWI RSS/D.21 0 4 - 4« HE @ NE 0 1 0 3 3
D|DEPKES RSS/D.21 a2 ) o | am ; o0 0 0 0 322 322
i : |
—_rovAl ' 400" 1783 ERET MR 26 50 21 416|437 |
Padang 21{ December 1897

POSISI STOCK



MOMTORING KEADAAN PEMASA hﬁﬁ R‘Jﬂﬂﬁ
g

y e RN 4
UNT PADANG KNRANJ
BECEMBER 1897
: LAMPIRAN_3
T TYPE PERSEDIAAN PRA - KPR KO
KOTA/LOKAS! | RUMAH SID SAAT INI . SONG KETERANGAN
RDP RSH_T"PPR [GKP.1| VWG | RKMD | SP3K | TDJADI] TTL | MURNI
2' 3 4 5 '_‘_6 7 ) -8 S 10 11 i2 i3 14
PADANG
KURANJI RSS/D36| 0 0 0 0 0 Q 0 0 0 o |
RSM.36| 21 0 4 0 1 2 4 10 21 0 |2 Sdh Rakomdit = ditolak
RS ID .45 0 47 o | o 2 2 3 B 15 32 |2 Sdh Rakomdit = ditolak
RS ID.54 0 4 { N 0 0. 1 a 2 2
RS /0.70 0 7 { 5 0 o | 0 0 ! 6
RUKO 0 6 2 0 1 a 0 1 4 2 |PPR2UNT = KTR BTN
SUBTTL| 21 el e T EIW e e | 19 3 | 4z
B|DISPENDA - IRssID2i| 0 27 345 J 2l o F o 2 o 27 0
clPwi rRssm2:| 0 | 3 o 0 0 0 3] o
I 0
DEPKES RSSID2f| 0 322 119 0 e 92 0 141 0 322 0
- .___,_,' ——mn,
TOTAL {2 a6 1186 [ o [ ss [ 4 121 19 385 42

Padang ZA4 December 1997

MONITOR PRA-KPR .



KCALISAS! DAN FROTEXS! VINJUALAN RUMAN
URIT PADANS RNRANJI
DECETMDER 1897

‘ X Lampiran 24 - -
PENJUALAN KPR & TUNAI SISA: ",
NO | KOTA/LOKASI TYPE RKAP REALISASI JUMLAH |  31-Dec-97:
| JAN [ PEBR]MART | APR | MEI [ JUN | JULY [ AGST | SEPT | OKT | NOV _ DEC Y
1 2 3 4 5 6 A0 9 10 {1 12 13 14 15 16 17 18 - .-
. (PADANG : _
KURANJ! RSS/D.26 0 0 { 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 o
- RS /D.36 0 0 4 0 0 0 0 0 0 g - Q ] 13 24
RS /D.45 = 5 4 4 5 7 6 2 0 | 0 13 46 47
RS D.54 0 0 2 ] 0] 2 0 Q 1 0 0 0 5 4
RS /D70 0 i 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 7
RUKO 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 6.
SUB TTL. 1 6 TN G 2 2 2 0 23 69 85
BIDISPENDA RSSM.21 0 i 5 0 . 0 0 0 0 0 0 0. 0 o 27
Clpwl RSS/D.21 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o} 1 3
D|DEPKES RSS/D.21 0 0 e, L@ I o 1 a 0 0 .0 n 0 0 0 322
R ol B T p— {- T -i—..‘.— Pre— -L--..-. l -
- TOTAL ' . 1 8 1 {6 | 1_ ___:___"'3-_“ i 9 | 5 i 2 2 2 0 23 78 437
5 . Padang 24‘ December 1997

- RAKOR-97T XLS 12022197




LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN DIREKSI PERUM PERUMNAS

NOMOR DIR.4/0021 /KPTS/29/97
TANGGAL : 5 M ETI 1997
‘o TYPE RUMAH [utLaH] HARGA JUAL RUMAH DAN TANAH + PPN |
i hO LOKASIJUNIT & ROW| UNIT [ RARGA JUAL PPN JUMLAH KLT KETERANGAN
5 ' TANAH i RUMAH & TANAH| [Sebelum PPN)
fT*I* 3 | 3 A 5 7 d=5e7 | ] | 0
I ' e = -
P 1 | BADANG:KURANJI RKEIICZTEH| 25 4| 39700.000 | 3.573.000| 43.273.000 | 65.000
i | axeancatp | 25 | ¢ 45450000 | €030500}-49.540.500 | 65.000
! [ : i
|i | P i 1 ! ;
. TOTAL i | ' 8! | i | , f

ERUM PERUMNAS

e s
cdS A
!%/RD( '}&'Pemasaran

2 b
y
\ ‘\__/ 5
ey o)
NG




DATA PEMBANGUNAN RUMAH

DILOKAS! PERUM PERUMNAS BELIMBING - KURANJI

1993
1994
1995
1995

1995
1895

1996

2005

2008

Type

RS -D.21
RS-D.36
RSS-D.21

RSS-D.21

RSS-D.21
RSS-D.36
RS- D.45

RSS - D.21-
RSS - D.36
RS - D.45"
RS -D.54
RS - D.70

RS-D.36
RS-D.54
RS-D.70
RUKO

RS - D:36

"RS - D.36/Boug.
RS - D.36/Fanindo

Jumlah
Unt

2.000

342
509
28

152
62

244

110 |-

533

52 |

589.
22
10
10

50
35

50
20

70

JUMLAH

3.919

Harga Jual
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REPUGLIK IMDOMEL
PERATURAN PEMERINT Y REPURL
NOROR 2u "Fatiur
PLINTTANG

PERUSAHAAN UMUM "PEMBANGUMAN P

. N
PRESIDEN REPUBLIK

RUMAHAN MNASIONA

INDOWNESIA,

Peib. adhnn pennaiian

Nienunsiang :a. babwa L.l]dm rangka penmgkotar: kesejahiersan rakyas maka dizamping penyediz
an pangan dan sandang poada tngkot Larga yany wajar,
dan  prsarana  lingkuagun  perlu puin meadapatiae perhation.
b.  bahwa uniuk menyelenggorokan pembangunin peruwshon dan prasarana lingkunga

terschut digtas secara aerarabh dhan berencona b-..n..;_..u]-..m kebijaksenazn yarg telal

ditctapkan oleh Pemericrtal, 5o
sechaan Umum sebagaimans

Nowmor 9 Tahun 19469,

dimmaksud dulim

tlu didirika suaty Sadan vgaha dengan bertol Per

Pusal 2 {2} Uedong-undan:

2yat

woergigar ¢ Lo Pasal 5 ayac (2) dan Pasal 33 Liedang-undang Dasar 1945;
° 2. Ketcapan Majelis pt:rmuwawur:n:.m Raokyar  Republik  Indonesin Nomor IV
MPR/IGT3 teatang  Garie-g Besar tizluen MNegars Bab IV Huruf B, b =
Dideng Ekozomi dan l-’n_.u it
3 Undang-undang Nomor 19 Yy Tuhun 1900 tentzog Perusshosz Megara (Lem-
baren Negaca Tahun 1962 '\'u.:ur 59. Tambehan Lembaron Megor: Momor 1989) ;
i Uecéang-undang Nomor 9 Tahur 1969 wenting Pacapon Perwturze Pemerinizh

Pengganti Undang-vadung Nomor 1 Tabun 1969 tentang Beawk-bentwik Usaha Ne-

gara (Lembaran Negara Tahun 1969

MNoumor 16, Tambuban

MNegare

Lembaren

Nowior 2890) menjadi Undang-vndanyg (Lembarun Negars Tabun - 1969 Nomor 40,

Tacsbahan Lembaran Neguso

BOE M

PERATURAN PEMERINTAH

SAHAAN UMUM "PEMBANGUNAN
BAY
PENGER

Pasul

Dalam Perawran Pemecintah ini veasy dimaksud

e

REPUISL

Nomor 2901).

S

K AN
INDONESIA TENTAMNG PERU.
“INASIONAL™

T

)
[}

e - SRy

1 AN

Paengan

o L. -, ® Lo : wie »
.0 Presiden iakul Premsden Repubiin fndongsic:

bo MenteriTizlsh Meoteri Pokerjuas

c. " Badan Keblijoksanaan
] yang éibentok dengan

Peromehs

Nasiona

Ll doit

Nasivial

NepuiiLLel

Penaga szl
il Budoin Kebijokoanosn Pennnaben

Caden Nomor 537 TTlhoen 10740
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONLSIA
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¢. Peruszhaanazlah Perusashaan Umum Peonbangus s Perumaban Nosienal';
P ' .

e. Direkter Uiomz alah Direktur Wiamae Powsahann

. "Duektur’ taleh Dirckour Perusabiaan ;

g. "Direksi” iolah Direksi Perusahaan,

. DAL H
PENDIRI] AN

Dengan rama "PEMBANGUNAN PERUMAHMAN NASIONAL™ didirikas schu-

_ah Perusahaan Umum sebagaimana dimaksudkon dalam Pasal 2 ayat (2) Undong-uidang

Nomer @ Tahun 1969 jo Pasal 3 avat (2} Undang-undang Nomor 19 Prp. Tahun 1960.

Pazal 3
{1). Pesusahaan adslah Badan Hukum yvang beshak welokokan usaha-uszha berdasarkan
JLeraturan Pemerintzh ing

12). Dengan tidak mengurangi ketentuan-ketentuan dalae Peraturon Pemerintab ind, wa-.
ke Perusshasn tunduk pada ketemtusn-ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia.

W & [ WARH
i\ ANGGARAN DASAR
Bagiun Pemawmi

Tempat Recudukan
Posal -

Pem:sahaaa bertempat kedudukan dan beskantor pusat di Jakarta, car. dapat mempu-
ayai kenzor-ke=zor perwakilzn/cabang ditezpai-tempat yang dianggap perlu diszluruh lo-

donesiz.

Dogins Kedua

Tujuun dorr Usaha

Paszl 3.

{1). Perusshaan adalab suate kesatuan peuguhai yan berwjuan mengodakan kegivtan-
Lesiatan produkdl cididang perumahae sakyat don prasarana lingkungar sesuai de-

kebijuksanean Pemerinzl,




PRESIDEN
REPUGLIK INDOMESIA "
— r -

(2). Untwk wiicapai wjnan ini, maka P

eru-saiaan meiokukan usaha-usoha sebrgal be-
eikue .

a. mcmpursinpkun peroncanzan ;):()}‘c!-;-]"v:{v:i’. p-:mb.‘.ngu:t:m pecumahan dalam ares

luas dan prosarana lingkunya ; .
b. mengusahakar pewbiayaan yanyg dipecluban dolam cangka pelokzanaan tusgasnyi;
o menyiapkan Jan m-_-l;fksaual:;u:—."mg;;._-,-:ml;xli:;.m pebabksanaan pravek-pouysk pewmba-

ngunan pcrum:{h:m dan proyex-proyvh prazscoma linghungan Yoy merncakun

penguasaan dan pematangan tanai, p

il BeFio Rezizian-keniatan Dinnswa Wiy

mbanguitan persmahan, peibungunate
prazaceag Hnukungae, peibaila,

berhubungan dengan jlu:

4
15

Joomenaclola tansh-tanah Yy daaanaiayah

ton kewenzagon untek
¢.1. merencana ‘1{!:3!1 perunteiag dan penggunal @nik veng bersanghoin

s : I
d.2, g\_cnggunak;\“ tanah turseh 0 ;m:uk reposituan uriazaya;

. * . . B 3 B » " " *t. - .t .
.3, lm:ny-:r:lhk:.:‘.- bilglﬂl!—b-l'_}l-!ll L:;“-,p:ld.m Laloais (ueseiet b-:l"ll-..l.'.t TuULL D,

angun-
annya dan atau ssemisdoixen (menjec? tmah W) sudah dunstengian
(dalam bentsk kaveling beeibinr prosarza vang Ciperlukan) kepada pihak
ketiga.

.
o a - e .
o * e welakukan hebuagan kerja Jdan ey dinsclukan dakem tangha pe-
= laksarzan tegasnya.
’ Yozl o
: (1), Uintek melakcanaban tugasnya lerredui pods Fosai 5 Feracezan Permesinh ing, De.
=30 A meguUIsIr lrnedh o ving AYA dengan Dak poocelulaen, Rok
sagunan dun hak pakal menesug t o resundong-eadangen
. =Xy,
. (. er2han tanoh-capah tarzeber pada ovar (1) paszl ini kizada pizak fmn dilahni.
BREe o = W i 12na
aturan perundapg-un-
i
|
H
; ~ o
r
: - vii. Miodai anzan ad=zlek & mann dard Ao el
; raizn dan delanja Necasz,

:
; ¢}, Perurabzan mempunyva cads 5} Can o aipugui
! : Pasal 27 avar {2) hure) & Pernooin | simizhoind,
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11). Fenazibahuan madal Perusabiann dapat thiperolen daer
2. pemupulian dana dnlorn
b. peayertaan Negara welalui Anggaan Pendapaton Jdan Belanja Negara:
c. pinjaman yang diperoleh dori sumber Juac Jan dolom Negeri.

0

}. Pc:wmbahun modal Perosahaon-scbopaimana rmaksud dalam ayat (1) heruf b pa-

sal ini diatur dengan Peraturan Pumerintah,

Pasal 9

wmengaurakan daaa -dana yanq diperlukan untuk

¢luatan obligasi atau zlat-alav yang zah

(1}. Pcrusahaan dapit menperoleh don

mengawbongkan usahanya weialel pend

- lainnya,
Ll . .
i (2). Keputusan untuk mengeluarkas obligasi ataw slaz-alst yang sab lainnya terschul pa-
) cz ayat (I asal ini teroiasch Retentuan Y tentuan yanq berhubungan dengan itu
P . U ‘
diztur dengan Peraturan Peomerinnl.
o ° N -
. Bagar Kevmpat
N Sumber Pendeputan Jan Penghesilan
Posal 10
Sc=oer ;u.nu.-.-.;..:.m/'pcnr:i]mil;n-- Pernsaboan © Liperoleh dan pu.'::n:.'iuwun vang e
hungan Gengan peag clolasn, peadaturos, pcn}u.:l.m don penyewain fu suah dea Longuain
luinnwz besera wenah yang bersangkutan dan prasaring lingkungan yang dikuasainya,
- T Bagien Kelima
Kebijaksunaan dan Pengawasan Umum .
) ) d Dasal 11 :
| : e
(1) ?\“e-ﬂ.cn wezceiapkan Ltb!]..k..u.n..‘: veIum mengenai tujuan dum uszhe Perusashoan
sebzaaimana iessebui dilam Pu:csl 5 Peraturan Pemesintzb @i -
(2). Mizateri melakukan pengaweais umem G233 jalannya Peruszbaan.
Bagien Jlcenem .
Vimpinan dui Penguiusin Pes eszhaan
Pesal 12
Pe-veahaan diphmpin olel suaty Dypensi vang ordify ffis Srorfi) Dirvhun Wanme
Zar semanvek-bunyukaya 2 {empat) vrunyg ekt seruzi dengen bidang vy diledo-
HASE N
. Pasal 13
. Sruldie
Socbivr melolni Dirckour Utams bes sangausgjawib kepada dan muneich pe-

tunjuk-petunjuk cazi Mentesi
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Agar setiap orang mengetahuinya, muomcrintahian DN ngan
P ORETG - Pemerinta T iNT Qengan Pl tuak O e Adabmn L eran

Negare Republik indone:zia.

Citetanhon dotlrrt

pada tatenesnd 70 Pttty TR

T I - i B D

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 25 Oktober 1983

MEMTERIJSEKRETARIS NEGARA .
REPUBLIK INDONESIA
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Meaimbang -

PRESIDEN - ' .
HEPUBLIK INDONESIA '
PERATURAN PEMERINTAM REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 15 TAHUN 2004
TENTANG
PERUSAHAAN UMUM (FERUM)
PEMBANGUNAN PERUMAHAN NASIONAL

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

a.  bahwa dengan diundangkannya Undang -undang Nomtor 19 Tahun
2003 lenlang Badan Usaha .Milik Negara dan  TPeraluran
Pcm::rinlah Nowor 13 Tahun 1998 tentang Perusahaan Umum,
makit pengatluran  tentang  Perusahaan Ugnum‘ (FERUAD
Pembangunan  Perumahan Nasional yang  didirikan  dengan
Peraturan Pemerintah Noinor 29 "Tthun 5974 sebagaimana diatur -
kembali dengan Peraturin Pemerintah Nomor 12 Tahun 1988
perhu discipurnakan;

b.  bahwa upaya pemenuhan kebutuhan perusnahan yang Liyine dan
lerjangkau dalam permukiman yang responsif dan berkelanjutan
sebagai sarana pusat pendidikan keluarga, persemaian budaya,
peningkatan kualilas generast yang akan datang, serta merupakan
perwujudan jati diri dan pengeerak ckonomi, sangal slralegis

dalam pembangunan nasional;

c. bahwa dalam mengantisipasi pcrubah:m lingkungan stralegs
mencakup desentralisasi kewenangan, pola pcnguszlli';lzm, tuntutan
pelayanan masyarakai dan untuk memantapkan peran sebaga
perusahaan  yang  bergerak  di  bidang perunthan  dan
permukiman, maka perlu ditegaskar kembali lingkup kegiatan dan
pengeimbangan usaha perusahaan;

{d. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a, huruf b, dan hurul ¢

<lerscbut  di atas, dipandang  perlu untuk  mengatur kembuli
Perusaliaan Umum (Perum) Pembangunan Perumahan Nasienal

dengan Peraturan Pemerintah;
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Pasal G ayal (2) Undang-Undang Dasar 1945 scbagaimana telah
beberapa kali diubah terakhiv dengan Perubahan Keempal Undinze
L Endangg Dasa- 19495,

Uindang-undang Nomor 5 Tahun 1960, tenlang Peratirian Pasa

Pokok-pokok Agraria (Lembaran Negara Lepublik Indonesia ‘Tahun
19GO Nomor 104, Tambahan Lembaran Neguara Nomor 20:43).

Undanzg-undang Nomor 16 Tahun 1985 tentang Rumah Swean
(embiran Newgara Republik Indonesia Tl 1980 Nomoer 7i,

Tambahan Lembaran Negara Nowor 33 15);
& o

Undang-undang Nomor 4 Talun 1992 tentang Perumahan dan
Permukinman (Lembagan Negara Republik Indonesia Tahun - 1997
Nomor 23, Fambaban Lembaran Negara Nomoer 3469),
Undang-undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan Kwo
(Lembaran Negara Kepublik Indonesia Tahun 1992 Nahner 1150
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3501);

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintiaha
Dacrah (Lembarian Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor
60, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4839);

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tenlang Keuangan Negata
(Lemibaran Negara FPepublik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,

Tambahan Lembaran MNegara Nomor 4286);

Undang-undang Nonior 19 ‘Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomeor
70, Tambahan Lembaran Negard Nomor 1297);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998 tentang Perusahaan
Ui (Lembian Negara Republik Indonesia Tahun 1998 Nomar

LG, Tambahin Lembavan Negard Nomor 3732);

1O, Peraturan ..
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(0. Peraluran Pomerintai Nomor 30 Tahun 1999 lentang Kawasan Siap
Bangun  dan Lingkungan Siap Bangun Yang Berdi Sengdin
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun 1999 Nomor 171,
‘Tanbahae Lemibarca Negarva Nomor 3802);

1. Peraturan Peracrintah Nomor 25 Fahun 2000 tenlang Rewennein
bemerintah dan Kewenangan Propinsi Scbaga Dacrah Qlonem
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomer 5.
‘anbahan Letabaran Negara Nomor 3952);

12, Peraluran Pemerintah Nomor 41 Tahun 2003 tentang Pelimpahan
Kedudukan, Tugas dan  Kewenangin Menteri Keuangan  aeda
Perusalun Perseroan (PERSERO), Perusalaan Unum (FERUAD im
Pernsahaan Jawatan (PERJAN) Kepada Menteri Negitea Badan zeha
Atilik Newara (Lembaran Negora Republik Indonesia Tahun O

- Nomor 82, Tambahan Lembarail Negara Nomor 4305);

MEMUTUSKAN,

Menelapkan @ PERATURAN VEMERINTAH TENTANG PERUSATAAN UNMUM UERUSAD
PEMBANGUNAN PERUMAHAN NASIONAL :

BAB 1
KETENTUAN UMUM i
Pasal 1

Dalam Veraturan Pemerintahyini yang dimaksud dengan -

{ Perusahaan Umum (PERUM) Pembangunan Pertunahan Nusion,
yang  sclanjulnya dalam  Peraturan  Pemerintalt i diselul
Perusahaan, adalah Badan Usaha Milik Negara schagiimana diatur
Jdalmn Undang-undang Nomor 19 Tahun 2003, dimana selured
weodalnva  dimiliki - Negara berupa kekayaan  Negara yans

iterhbean dan Gdak lerbaei atas saham.
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Pembinaan adalah kegialan untuk memberikan pedoman bagi
Perusahaan di bidang perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian
dengan maksud agar Perusahaan dapal ruclaksanakan tugas dan
fungsinya sccnrn berdaya guna dan berhasil guna serta dapmt

tumbuh dan berkembang dengan baik.

Pengawasan adalah seluruh proses kegialan penilaian lerhadap
kepengurusan Perusahaan dengan hujuan agar perusahaan dapal
melaksanakan fugas dan fuiigsinya dengan baik, dan berhasil

mencapai lujuan yang telah ditelapkan.

Pemeriksaan adelah kegiatan untuk menilai rerusahaan dengan
cara membandingkan antara keadaan yo'zmg sebenarnya dengan
keadaan yang seharusnya dilakukan baik dalam bidang keuangan
dan/atan dalam bidang teknis operasional.

Pengurusan adalah kegialan pengelolaan Perusahaan dalan upaya
mencap ai  tujuan  Perusahaan, scsu:li dengan  kebijakan
puwcmb.mg w usaha yang dnehpk‘m oleh Menleri Keuangiit

Menteri Keuangan acalah Menlert yang mewakili h.mumlth

dalam setiap penyertaan kekayaan negara yang dzpls.mL i untuk

- dimasukkan ke dalan perusaliaan.

Dircksi adalah organ Perusahaan yang berlanggung jawab alas
kepengurusan Perusahaan untuk kepentingan dan trjuan
perusahann serta mewakili Perusabaan baik di dalam maupun di

huar pengadilan.

Dewan  Pengawas  adalah organ Perusahaan yang berlugas
melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada Diveksi
dalam menjatankan kegiatan kepengurusan Perusalaan .

Pertnmahan  adatah kelompek rumah  yang berfungsi sehbaga
linglkungan  tenipat linggal atau lingkungan hunian vang

dilengzkapi dengan prasarand dan sarana lingkungan.
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10. Vermukimman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan
lindung, baik yang berupa kawasan perkolaan maupun perdesaan
yang berfungsi sebagai lingkungali tempal tinggal alau lingkungan
hunian dan temmat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan
penghidupan.

11, Penalaan  perumanan  melipuli kegiatan pembangunan  baru,
penugaran, perbaikan, perluasan, pemcliharaan dan penvanfaat -

annyil.

12, Penalaan permukiman  mehputi Kegiatan pembangunan  baru,
" - - . 1 o
perbaikan, peremajaan, perluasan, pemeliharaan dan peranfaat-

annya.

BADB 11
PENDIFIAN PERUSAHAAN

Fasal 2

Perasahaan yang didirikan dengan FPeraturan Pemerintah Nowovr 2%
Tahun 1974-sebagaimana tlelah divbah dengan Peraturan Peiacrintuh
Nowmor 12 Tahun 1988, dilar,utkan berdirinya dan meneruskan usiha-

usithanya sesuai Ketentuan dalam Peraturan Pemerintalt ini.

BAB I
ANGGARAN DASAF PERUSAHAAN

Bagian Pertama
Umuin
l’us‘ul 3
(1) Perusahaun scbug;limn.iu dimaksud dalam Pasal 2 adalah Badan
Usaha Milik Negara yang diberi tugas dan wewenang untuk,

mclaksanakan penataan perumahan dan permukinuun,
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(2) Perusahaan melakukan usali-usahanya berdasarkan ketentuan-
ketentuwan sebagaimana diatur dalam Peraluran Pemerintah ini dan

" peraturan perundang-undangan yang berlakua,
(3} Dengan tidak mengurangi kelentuar-ketentuan dalam Peraturan

Femerintah ini, terhadap Perusahaan berlaku hukum indonesia,

Bagian kedua
Tempat Kedudukan dan Jangka Wkl

Pasal 4

Perusahaan berkedudukan dan berkantor pusat di Jakarta.

Pasal 5

Perusahinan didirikan untuk jangka waktu yang lidak dilentukan.
-O
Bagian Keliga
Sital, Maksud,-dan Tuiuan

Pasal G :

(1) Sifat usaha Perusahaan adalah menyedioskan pelayanan jasa bagi
kemanfaatan wmum dengan memperoleh keuntungan berdasarkan

prinsip pengurusan perusiahaan,

(2) Muksud didirikannya Perusahaan adalah

a. untuk melaksanakan penalaan perumahan dan permukimen
bugi masyarakat,

L. dalam hal lertentu mclaksanakan lugas-tugas terlentu yang
diberikan Pemerintah dalam rangka pemenuhan kebuluhan
perumihan bagi golongan m:.lSy{ll':lkﬂl yang berpenghasilan
rendah.

(3) Tujuan Perusahaan adalah untuk mewujudkan perumahan dan
permukinmian yang layak dan lerjangkau berdasarkan rencana tala
ruang yang mendukung vengembangan wilayah secara Doy

kelanjutan.
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Baglan Keempat

Regiztan dan Pengembangan U

et 581 o
Pl mencapad maksud dan lapsar Perusahaan sebhasnmgg:
oitknksid datam Pasal 6, Perusahioan sen sciengrarakan usabo ualhs
sebugni ekl
¢ penatuan permmahan dan permukiman;

-

b penyelenggaraan  pembangunan  perwmahan dalam rangka
penienuban kebutuhan perumahan bagi masyarakat berpenghasilan e
nienengah ke bawalh;

¢ pelayanan jasa kowsultasi ctan advokasi di bidang perumalan dan
permukinm;

o

do pengelolaan tanah yang dikuasai dengan kewenangan perenciriin
peruntukkan  dan perzgunaan: tanah yang  bersangkufan:
penggunaan tanah terscbut untuk Fepertuan usahanya; penyerahan
bagrat-bagian tanah tersebut Lerikat rumahi/banzunan dansatau

L S - 15
paindahlanganan  Gnenjual) lanah yang sudah  dimatangkan

berikul prasarana yang diperiukan untuk membangun bangunari;

c. Kegiatan usaha lain yang menunjang  tercapainya maksud dan

Lujuan Perusahaan.

Pasal 8

Untuk mendukung pembiayaan kegiatan dalam rangka mencapai
maksucd dan tjuan Perasahaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal ¢,

denzan perselyjuan Meniert Keuangan, ferusahaan dapat :

aomelakukan kerjasama usaha dan/atan patungan dengan badan

wsaha Lring

L membentuk anak Perusahaan;

miclabtalan nenvertaan arial (Jal- bt rieaha lain
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Pasal 9

Untuk  melaksanakan tugasnya  sebaguimana dimaksud dalam
Pasal 7 huraf a, hurufl b, huruf ¢, huruf d dan huruf e Perusahaan

capat menguasii lanaly yang-diperlukan dengan hak pengelolaan,

hak guna  bangunan  dan  hak  pakai menurul  peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
Penyerahan  dan/alaw penggunaan  atas tanah  sebagainiana

cdimaksud pada ayat (1) kepada pihak lain, dilakukan scsuai

- dengan peraturan perundang-undangen yang berlaku,

Bagian Kelima
Modal

Pasai 10

Modal Perusahaan merupakan kekayaan Negara yang dipisahkan
dari Anggaran Pendapatan dan Beianju Negara dan lidak terbagi

atas saham.

Besarnya modal Perusahaan adalah  sebesar  schuuh  nilu

penyerlaan modal Negara yang tertanam dalam Perusahaan,

Penyzriaan modal Negara sebagaimana dimaksud dalany ayat (2)

per 31 Desember 2001 sebesar Kp431.673.246.588,00 (crupal

ralus liga pulu'h salu miliar enam ratus tujuh puiuh dga juta dua

ratus empat puluh enam ribu lima ratus delapan puluh delavan

rupiah) yang terdiri dari :

a. modal Pendirian Perusaliaan yang diperoleh pada tahun 1974
sebesar Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah);



Gambar 1. Kantor Perum Perumnas di Belimbing
(Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 10 Juli 2010)
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Gambar 2. Rumah tipe sederhana (RS)
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Tanggal 10 Juli 2010)
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Gambar 3. Rumah tipe sangat sederhana (RSS)
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Tanggal 10 Juli 2010}
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Gambar 4. Rumah yang telah diubah dengan menghilangkan bentuk aslinya
(Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 10 Juli 201 0}
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Gambar 5. Suasana perumahan di sekitar Perumnas Belimbing
(Sumber: Dokumentast Pribadi tanggal 10 Juli 2010)
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Dokumentasi Pr

Padatnya pemukiman penduduk di Perumnas Bel

(Sumber

Gambar 6.
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Gambar 7. Suasana di Pasar Belimbing yang menggerakkan perekonomian
1 (Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 10 Juli 2010)
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Gambar 8. Ruko (Rumah Toko) usaha yang banyak dibuka di sekitar Perumnas
Belimbing
(Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 10 Juli 2010)
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(Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 10 Juli 2010)
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Gambar 9. Jalan dua jalur yang merupakan
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Gambar 11. Salah satu sudut jalan di Perumnas Belimbing
(Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 10 Juli 2010)
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Gambar 12. Rumah yang dibangun oleh Developer swasta
(Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 10 Juli 2010)
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Gambar 13. Tanah yang telah dikuasai oleh Developer swasta untuk dibangun perumahan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 10 Juli 2010)
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Gambar 14. Jalan Raya Belimbing yang merupakan akses untuk menuju ke Perumnas
Belimbing
(Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 10 Juli 2010)
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